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MOTTO 
“Kita mungkin tak bisa mempersiapkan masa depan anak-anak kita. Namun 
setidaknya kita bisa mempersiapkan anak-anak kita agar mampu menjalani masa 
depan mereka.” 
 
(Franklin D. Roosevelt) 
 
“Orangtua adalah guru, pembimbing, pemimpin, pelindung, dan penyedia bagi 
anak-anak mereka.” 
 
(Iyania Vanzant) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan pola 
asuh autoritatif dengan kemandirian pada anak Taman Kanak-kanak di Desa 
Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. Kemandirian penting untuk 
diteliti karena beberapa anak TK di Desa Banjararum belum menunjukkan 
kemandirian. Selain itu, sikap anak usia dini masih dipengaruhi oleh orangtua, 
sehingga pola asuh autoritatif orangtua mempengaruhi kemandirian anak.  
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Sampel yang diteliti adalah 158 anak dan 158 ibu dari 
anak tersebut. Pengambilan data dilakukan dengan teknik nontes yaitu 
menggunakan kuesioner. Kuesioner kemandirian anak diisi oleh guru kelas dan 
kuesioner pola asuh autoritatif diisi oleh orangtua. Sebelum digunakan, instrumen 
diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Untuk kemandirian diperoleh 28 item 
yang valid dan reliabilitas sebesar 0,747, sedangkan untuk pola asuh diperoleh 31 
item yang valid dan reliabilitasnya sebesar 0,739.Teknik analisis data yang 
digunakan adalah korelasi product moment untuk pengujian hipotesis. 
Di dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif antara pola asuh 
autoritatif dengan kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Desa Banjararum, 
Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis 
yang menghasilkan rhitung sebesar 0,490. Hasil tersebut lebih besar dari rtabel pada 
taraf signifikansi 5% yang bernilai 0,155. Besarnya sumbangan efektif pola asuh 
autoritatif terhadap kemandirian anak TK di Desa Banjararum, Kecamatan 
Kalibawang, Kulon Progo adalah r
2
 x 100% yaitu 24,01%. 
 
Kata kunci: pola asuh autoritatif, kemandirian, anak TK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkembangan dunia di era globalisasi yang diiringi perkembangan 
teknologi dan informasi  menimbukan tantangan bagi masyarakat. Globalilasi 
menuntut sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Gracia 
Eunike (2015) mengatakan bahwa tantangan  pada era globalisasi adalah semakin 
menipisnya kualitas kemandirian bangsa Indonesia. Krisis yang melanda 
Indonesia mengakibatkan budaya bangsa semakin memudar, yaitu terjadinya 
degradasi moral, semangat berusaha dan bekerja yang semakin melemah, serta 
kreativitas yang semakin berkurang. Krisis tersebut sebaiknya diatasi dengan 
menciptakan sumber daya yang mempunyai keterampilan kecakapaan hidup atau 
life skill agar mampu bertahan dan mengembangkan diri dalam persaingan global.  
Salah satu sikap yang diperlukan dalam menghadapi era global adalah 
kemandirian.Dadan Wildan (2016) mengatakan bahwa kemandirian 
mencerminkan sikap seseorang, masyarakatnya, serta semangatnya dalam 
menghadapi berbagai tantangan. Sikap kemandirian harus dicerminkan dalam 
setiap aspek kehidupan, baik hukum, ekonomi, politik, sosial budaya, maupun 
pertahanan keamanan. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peranan yang penting 
dalam menumbuhkan sikap kemandirian. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 4 tentang Kompetensi Inti PAUD, 
dijelaskan bahwa kompetensi inti PAUD merupakan gambaran pencapaian 
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Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) pada akhir layanan 
PAUD usia 6 (enam) tahun yang dirumuskan secara terpadu dalam bentuk 
Kompetensi Inti Sikap Spiritual, Kompetensi Inti Sikap Sosial, Kompetensi Inti 
Pengetahuan, dan Kompetensi Inti Keterampilan.  
Kompetensi inti spiritual dalam kurikulum PAUD yaitu anak menerima 
ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi inti sikap sosial yaitu anak memiliki 
perilaku sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, 
peduli, mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu menyesuaikan 
diri, tanggung jawab, jujur, rendah hati, dan santun dalam berinteraksi dengan 
keluarga, pendidik, dan teman. Kompetensi inti pengetahuan yaitu anak mampu 
mengenali diri, keluarga,  teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama, teknologi, 
seni dan budaya di rumah, tempat bermain, dan satuan PAUD. Kemudian 
kompetensi inti keterampilan yaitu anak menujukkan yang diketahui, dirasakan, 
dibutuhkan, dan dipikirkan melalui bahasa, musik, gerakan, dan karya. 
Dari komptensi inti PAUD terutama kompetensi inti sikap sosial yang 
telah dijabarkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa kemandirian merupakan 
salah satu sikap yang perlu dikembangkan di dalam PAUD. Kemandirian menurut 
Anita Lie dan Sarah Prasasti (2005: 2) adalah kemampuan untuk melakukan 
kegiatan atau tugas sehari-hari yang sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
kapasitasnya secara sendiri atau dengan sedikit bimbingan. Einon (2006: 204) 
menyatakan bahwa kemandirian dapat memberi kepercayaan dan harga diri pada 
anak-anak. Jika orangtua membiarkan anaknya memiliki sifat ketergantungan, 
maka anak akan mengalami kesulitan ketika jauh dengan orangtuanya. Juliska 
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Gracinia (2004: 76) berpendapat bahwa kemandirian adalah sikap yang harus 
dikembangkan anak agar dapat menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada 
orang lain.  
Einon (2006: 206) memaparkan bahwa anak usia 4-6  tahun atau anak 
Taman Kanak-kanak (TK) sudah mampu melakukan hal-hal sederhana seperti 
mengatur permainannya sendiri, menyelesaikan kegiatan tanpa menunggu pujian 
dan pengarahan, duduk tenang dan bertahan sampai waktu yang lama tanpa 
orangtuanya, berpakaian lengkap sendiri, mandi sendiri, membersihkan gigi, dan 
menggunakan pisau untuk mengoles dan memotong, menghabiskan sebagian 
besar harinya tanpa orangtua, dan dapat berbagi perhatian dengan 20-30 anak 
lainnya. Hampir sama dengan pendapat Einon, Soetjinigsih (2015: 48) membahas 
tentang perkembangan anak TK  yang sudah dicapai pada aspek personal sosial 
yang berkaitan dengan kemandirian anak yaitu, mampu mengenakan sepatu 
sendiri, bisa mencuci dan mengeringkan tangan sendiri, bermain dengan beberapa 
anak dengan memulai interaksi sosial dan memainkan peran, bereaksi tenang dan 
tidak rewel bila ditinggal ibu, pergi ke toilet sendiri, mengancing baju, serta 
memakai dan melepaskan pakaian tanpa bantuan.  
Berdasarkan observasi dan wawancara kepada guru di sembilan TK di 
Desa Banjararum dari tanggal 2 sampai 5 November 2015 ditemukan bahwa lima 
dari sembilan TK di desa tersebut tidak ada orangtua yang menunggui anaknya di 
TK. Tetapi di TK ABA Mejing terdapat lima dari 22 anak (23%) di TK ABA 
Dekso terdapat tujuh dari 56  anak (12%), di TK PGRI Blumbang ada satu dari 14 
anak (7%) dan di TK ABA Semaken I ada satu dari 16 anak (6%) yang masih 
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ditunggu oleh orangtuanya. Umumnya anak ditunggu oleh orangtua di hari-hari 
pertata, tetapi anak-anak TK di Desa Banjararum ditunggui oleh orangtuanya 
selama empat bulan yaitu sejak awal masuk sekolah (bulan Juli) hingga bulan 
November. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak TK di Desa Banjararum 
ditungui oleh orangtua lebih lama daripada anak-anak pada umumnya. 
Dari  hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa orangtua 
menunggui anaknya di TK karena jarak antara TK dengan rumah jauh. Selain itu, 
ada orangtua yang menunggu anaknya dengan alasan sekalian mengajak  anaknya 
yang masih kecil agar bisa bermain di TK karena di TK banyak alat permainan. 
Ada juga orangtua yang menunggui anaknya dengan alasan tidak tega 
meninggalkan anaknya, karena ketika ditinggal anak tersebut menangis. Bahkan 
ada  beberapa orangtua yang menunggui anaknya agar bisa membantu anaknya 
mengerjakan tugas, padahal anak tersebut sebenarnya sudah mampu mengerjakan 
tugas dari guru.  
Pada tanggal 18 Februari 2016, peneliti melakukan wawancara lanjutan 
kepada guru Kelompok A TK ABA Dekso. Dari wawancara tersebut diketahui 
bahwa ada beberapa anak yang meminta orangtuanya duduk di sampingnya. 
Menurut guru Kelompok A tersebut, orangtua yang menunggui anaknya di dalam 
kelas dapat menimbulkan beberapa permasalahan. Ketika berada di dalam kelas, 
orangtua akan membantu mengerjakan tugas-tugas anak yang diberikan oleh guru, 
sehingga guru mengalami kesulitan dalam menilai kemampuan anak. Orangtua 
yang menunggui anak di dalam kelas dapat mengganggu kegiatan belajar karena 
ketika guru mengajak anak untuk berdoa, orangtua tidak ikut berdoa tetapi 
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mengobrol dengan orangtua yang lain. Selain itu, ketika anak tidak bisa 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, orangtua membela anaknya dengan 
alasan bahwa tugas yang diberikan guru itu terlalu berat dan tidak sesuai dengan 
perkembangan anaknya. Padahal menurut guru, tugas tersebut sudah sesuai karena 
pembuatan tugas sudah berdasarkan indikator dalam kurikulum dan anak yang 
lain pun bisa mengerjakannya.  
Orangtua yang menunggui anaknya juga terlalu ikut campur dalam urusan 
anak. Ketika ada anak yang bertengkar, orangtua langsung membela anaknya 
tanpa mengetahui masalah yang sebenarnya terjadi pada anak-anak mereka. 
Bahkan ketika anak sudah damai, orangtua masih merasa kesal satu sama lain. 
Berdasarkan pengamatan guru Kelompok A TK ABA Dekso, sikap dan perilaku 
anak di TK tersebut dipengaruhi oleh orangtua. Anak yang tidak ditunggu oleh 
orangtua cenderung lebih percaya diri dan mandiri ketika diminta maju oleh guru 
untuk menyanyi atau ketika diminta menjawab pertanyaan dari guru dibandingkan  
anak yang ditunggu oleh orangtua.  
Selain masih ditunggui oleh orang tua, anak TK di Desa Banjararum masih 
ada yang tidak berani menyanyi atau bercerita di depan kelas. Dari hasil 
wawancara pada tanggal 18-27 Februari 2016 kepada guru kelas, di TK Mekar Al 
Islam terdapat tiga dari 33 anak (9%), di TK ABA Dekso ada tujuh dari 56 anak 
(12%), di TK PKK Tunas Indria ada sembilan dari dua puluh anak (45%), dan 
dari TK ABA Semaken II ada delapan dari sembilan belas anak (42%) yang tidak 
berani maju di depan kelas. Anak yang tidak berani maju didepan kelas ini 
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membuat guru kesulitan untuk mengetahui kemampuan anak dalam menyanyi dan 
bercerita. 
Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa tingkat kemandirian anak TK di Desa Banjararum berbeda-beda. 
Sebagian anak sudah menunjukkan sikap mandiri dan sebagian lagi belum 
menunjukkan sikap mandiri. Di sembilan TK Desa Banjararum terdapat beberapa 
anak yang belum menunjukkan sikap mandiri. Hal ini terlihat di beberapa TK 
terdapat anak yang masih ditunggu oleh orangtua ketika sekolah, selalu dibantu 
ketika mengerjakan tugas dari guru, dan belum berani maju di depan kelas. 
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa kemandirian dari anak tersebut masih perlu 
dilatih.  
 Hasil observasi di atas sejalan dengan keadaan yang ditemukan dalam 
tabloid Nakita bulan Oktober 2015. Dian (2015) memaparkan bahwa masih 
banyak orangtua yang menunggui anak hingga sekolah usai karena  masih belum 
tega dan belum berani melepas anaknya, takut apabila di sekolah anak 
menghadapi kendala, misalnya ingin pipis, terjatuh saat jam istirahat, atau 
kesulitan membuka tempat makanan ringan. Sementara itu artikel yang termuat di 
hidyatulloh.com pada bulan November 2014 yang ditulis oleh Mohammad Fauzil 
Adhim (2014) mengungkan bahwa orangtua sering tidak tega melihat anaknya 
mengalami kesulitan. Selain tidak tega beberapa orangtua juga membantu 
anaknya karena tidak sabar ketika melihat anaknya mengerjakan sesuatu dengan 
lamban. Hal ini dapat dilihat ketika orangtua menyuapi anaknya di saat anak 
sedang ingin belajar makan sendiri. Hal tersebut terjadi karena orangtua tidak 
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sabar dan menganggap anak kelamaan, atau hanya karena tidak ingin lantainya 
kotor.  
Kemandirian anak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rini Utami Aziz 
(2006: 12) menjabarkan beberapa hal yang mempengaruhi kemandirian,  yaitu 
bantuan yang berlebihan, sikap over protektif orangtua, perhatian yang berlebihan, 
dan tidak pernah ada penolakan. Kemudian Ahmad Susanto (2011: 133) 
menambahkan bahwa orangtua yang terlalu otoriter dan serba mengatur akan 
menjadikan anak terkekang kebebasannya dan menghambat kebebasan 
berekspresi sekaligus membatasi gerak pembelajarannya. Akhirnya, anak akan 
menjadi ketergantungan pada orangtua atau pada orang lain, dan anak menjadi 
kesulitan untuk mengembangkan sikap mandiri, penakut, serba ragu, dan kurang 
inisiatif. 
Rusda Koto Sutadi dan Sri Maryati Deliana (1994: 38) menjelaskan 
beberapa hal yang mempengaruhi sikap mandiri pada anak, diantaranya 
kedudukan anak dalam keluarga seperti anak tunggal, anak sulung, dan anak 
bungsu yang memiliki pengaruh berbeda terhadap kemandirian anak. Selain itu, 
anak yang sering ditinggal oleh orangtuanya juga bisa menjadi penyebab 
rendahnya tingkat kemandirian anak karena orangtua yang sering meninggalkan 
anak, biasanya cenderung untuk mengganti perhatiannya yang kurang pada anak 
itu dengan jalan memperbolehkan apapun yang dikehendaki anak. Faktor lainnya 
adalah persaingan di antara anak, sikap ibu, ayah, atau keluarga lain yang terlalu 
menyayangi dan melindungi serta memberikan kasih sayang berlebihan, serta 
penerapan disiplin yang tidak tegas.  
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Dari beberapa teori di atas dapat dilihat bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak berkaitan dengan sikap dan perilaku orangtua 
yang berupa pengasuhan. Pengasuhan orangtua penting bagi kemandirian  anak 
karena orangtua menurut Andrias Harefa (2004: 116) merupakan pendidik yang 
pertama dan utama. Casmini (2007: 47) memaparkan bahwa pengasuhan 
bertujuan untuk mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
sosialnya atau dapat diterima oleh masyarakat. Pengasuhan memiliki fungsi untuk 
memberikan kelekatan dan kasih sayang antara anak dengan orangtuanya atau 
sebaliknya, mencerminkan adanya penerimaan dan tuntutan dari orangtua, serta 
untuk melihat bagaimana orangtua menerapkan disiplin. 
 Baumrind (dalam Euis Sunarti, 2004: 117) membagi gaya pengasuhan 
menjadi tiga kelompok yaitu, pola asuh autoritarian (otoriter), pola asuh permisif 
(serba membolehkan), dan pola asuh autoritatif (demokratis). Dari ketiga jenis 
pengasuhan menimbulkan efek yang berbeda-beda bagi anak. Orangtua yang 
bersikap otoriter menurut Moh. Shochib (2010: 4) akan mendorong anak untuk 
berperilaku agresif sehingga tidak mampu menahan emosinya. Sementara itu 
orangtua yang cenderung menggunakan pola asuh permisif menurut Wiwit 
Wahyuning, Jash, dan Metta Rachmadiana (2003: 130) akan sangat toleran, 
bersikap hangat, dan menerima anak apa adanya. Kehangatan yang diberikan 
terkadang cenderung pada perilaku yang memanjakan, sedangkan sikap menerima 
apa adanya akan cenderung memberikan kebebasan pada anak untuk melakukan 
apa saja yang ia inginkan.  
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Desmita (2007: 144) berpendapat bahwa anak dalam pengasuhan 
autoritatif akan memiliki rasa harga diri yang tinggi, memiliki moral standar, 
kematangan psikososial, kemandirian, sukses dalam belajar, dan 
bertanggungjawab secara sosial. Sedangkan menurut Soetjiningsih (2015: 67) 
anak yang dibesarkan dengan pola asuh autoritatif akan mempunyai penyesuaian 
pribadi dan sosial yang lebih baik, anak lebih mandiri, serta bertanggungjawab.  
Wiwit Wahyuning, Jash, dan Metta Rachmadiana (2003: 132) mengatakan bahwa 
anak yang dibesarkan dengan pola asuh autoritatif cenderung bertingkah laku 
agresif, tidak patuh kepada orangtua, kurang mandiri, kurang berorientasi pada 
tujuan, kurang mampu mengontrol diri, dan bersikap berkuasa. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pola asuh itu sangat 
penting bagi perkembangan kemandirian anak. Ketiga jenis pola sama-sama 
memiliki pengaruh terhadap kemandirian anak, baik itu berpengaruh positif 
maupun negatif. Perilaku pengasuhan orang tua menurut Casmini (2007: 59) 
sangatlah variatif bergantung pada ideologi orangtua. Namun, orangtua tidak 
menerapkan pola asuh hanya satu model saja. Ketika orangtua berkomunikasi 
dengan anak, memonitor anak, menerapkan disiplin pada anak, serta pemberian 
dukungan dan kebebasan, orangtua bisa menggunakan ketiga jenis pola asuh di 
atas. Agoes Dariyo (2004: 35) juga menyatakan bahwa tidak ada orangtua yang 
menggunakan salah satu pola asuh saja. Orangtua dapat menggunakan ketiga jenis 
pola asuh tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat itu. 
Akan tetapi walapun ketiga jenis pola asuh digunakan aka nada satu yang 
dominan. Yuli Azmi Rohali (2012) mengatakan bahwa pengasuhan yang 
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konsisten biasanya lebih disarankan kepada orangtua. Orang tua yang bijak dapat 
merasakan pentingnya bersikap lebih permisif dan autoritarian dalam situasi 
tertentu namun lebih autoritatif di situasi yang berbeda. 
Hasil observasi yang dilakukan pada bulan November 2015 menunjukkan 
bahwa sikap orangtua terhadap anaknya berbeda-beda. Di beberapa TK sebagian 
besar orangtua sudah melatih anaknya supaya tidak terlalu tergantung pada 
orangtua, misalnya orangtua hanya mengantar anaknya sampai di depan kelas, 
orangtua tidak membantu tugas anaknya, orangtua tidak menyuapi anak ketika 
makan bersama. Sementara itu di empat TK di Desa Banjararum ada orangtua 
yang selalu ikut masuk ke dalam kelas dari awal masuk sekolah hingga observasi 
dilakukan yaitu pada bulan November. Ketika kegiatan di TK berlangsung 
orangtua membantu mencari tempat duduk, mengerjakan tugas, menyuapi ketika 
makan bersama, bahkan ketika anak ditanya guru, orangtua yang menjawab.  
Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan pola asuh 
yang diterapkan oleh orangtua berbeda-beda.  Sebagian besar sudah cenderung 
pada pola asuh auoritatif, tetapi sebagian lagi cenderung pada pola asuh permsisif 
dan authoritarian. Meskipun ketiga jenis pola asuh diterapkan oleh orangtua, 
namun menurut Casmini (2007: 52) ada salah satu pola asuh yang ideal untuk 
perkembangan anak yaitu pola asuh pola asuh autoritatif. Ada beberapa alasan 
yang berkaitan dengan idealnya pola asuh autoritatif bagi perkembangan anak, 
yaitu: (1) orangtua dengan pola asuh autoritatif memberikan keseimbangan antara 
pembatasan dan kebebasan bagi anak; (2) orangtua autoritatif luwes dalam 
mengasuh anak karena tuntutan dan harapan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
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kompetensi anak; (3) orangtua autoritatif lebih suka memberikan kebebasan yang 
bertahap pada anaknya; (4) orangtua autoritatif lebih suka mendorong anak dalam 
perbincangan, hal ini dapat mendukung perkembangan intelektual pada anak; (5) 
diskusi dalam keluarga tentang pengambilan keputusan, aturan dan harapan yang 
diterangkan dapat membantu anak memahami sistem sosial dan hubungan sosial; 
(6) keluarga autoritatif dapat memberi stimulasi pemikiran pada anak; (7) 
orangtua autoritatif mengkombinasikan kontrol seimbang dengan kehangatan, 
sehingga anak mengidentifikasi orangtuanya; (8) anak yang tumbuh dengan 
kehangatan orangtua, akan mengarahkan diri dengan meniru ibu dan ayahnya; (9) 
anak yang tumbuh dalam keluarga autoritatif akan meneruskan praktik yang 
autoritatif pula. 
 Munif Chatib (2015: 20) juga mengungkapkan pendapat yang hampir 
sama dengan Casmini, yaitu pada usia tujuh tahun pertama anak diibaratkan 
sebagai raja yang diasuh dengan cara  menerapkan kebebasan, kelembutan, dan 
kasih sayang, tidak menerapkan peraturan disiplin yang kaku dan keras, 
menemani anak dengan kuantitas pertemuan yang lebih banyak, serta memahami 
karakter anak. Baumrind (dalam Mensah dan Kuranchie, 2013: 124) mengatakan 
bahwa pola asuh  autoritatif merupakan pola pengasuhan yang seimbang, terdapat 
harapan yang tinggi dengan dukungan emosional dan pengakuan kemandirian 
anak-anak. Orang tua otoritatif mencoba untuk mengarahkan anak tetapi dengan 
cara yang rasional. 
Pendapat di atas dikuatkan oleh penelitian yang mengungkapkan adanya 
hubungan pola asuh autoritatif dengan kemandirian anak. Mensah dan Kuranchie 
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(2013: 127) dalam penelitiannya mengatakan bahwa, Hasil penelitian 
menunjukkan hubungan antara gaya pengasuhan dan perkembangan sosial anak. 
Hasil penelitian tersebut menggambarkan hubungan positif dan signifikan antara 
gaya pengasuhan otoritatif dan perilaku sosial yang baik. Mensah dan Kuranchie 
(2013: 128) juga mengatakan bahwa  pola asuh autoritatif sangat penting untuk 
sebagian besar hasil belajar sementara gaya pengasuhan autoritarian bertentangan 
dengan prestasi akademik dan prestasi non-akademik 
Dari beberapa pendapat dan hasil penelitian di atas maka dapat diketahui 
pentingnya pola asuh autoritatif dengan kemandirian anak. Mengingat tentang 
pentingnya pola asuh autoritatif bagi perkembangan anak dan tingkat kemandirian 
anak TK di Desa Banjararum yang berbeda-beda maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang hubungan pola asuh autoritatif  dengan 
kemandirian anak Taman Kanak-kanak  di Desa Banjararum, Kecamatan 
Kalibawang, Kulon Progo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 
1. Sebanyak lima dari 22 anak di TK ABA Mejing dan tujuh dari 56 anak di TK 
ABA Dekso belum menunjukkan kemandirian. Hal ini terlihat dari adanya 
anak yang meminta orangtuanya untuk duduk mendampinginya ketika sekolah 
selama 4 bulan. Ada juga anak yang tidak mau mengerjakan tugas sehingga 
perlu bantuan dari orangtua. 
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2. Orangtua yang menunggui anaknya di dalam kelas dapat menimbulkan 
beberapa permasalahan, yaitu mengganggu kegiatan pembelajaran, terlalu ikut 
campur dalam urusan anak, dan dapat memicu masalah antar orangtua. 
3. Terdapat 27 anak di TK Mekar Al Islam, TK ABA Dekso, TK PKK Tunas 
Indria , dan TK ABA Semaken II yang belum berani maju di depan kelas 
untuk bercerita dan menyanyi. Hal ini menunjukkankan bahwa kemandirian 
anak-anak tersebut masih perlu dilatih. 
4. Sikap dan perilaku anak dipengaruhi oleh orangtua. Hal ini terlihat anak yang 
tidak ditunggu oleh orangtua cenderung lebih percaya diri ketika diminta maju 
oleh guru untuk menyanyi dibandingkan  anak yang ditungu oleh orangtua. 
5. Ibu yang menunggui anaknya ada  yang tega mencubit anaknya ketika 
anaknya tidak mau mengerjakan tugas dari guru. 
6. Masih ditemukan di TK ABA Mejing, TK PGRI Blumbang, TK ABA Dekso, 
dan TK ABA Semaken I ada orangtua yang selalu membantu anaknya seperti 
mencari tempat duduk, mengerjakan tugas, menyuapi ketika makan bersama, 
bahkan ketika anak ditanya guru, orangtua yang menjawab. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan, 
terdapat berbagai masalah yang terjadi di TK Desa Banjararum. Oleh karena itu, 
penelitian ini dibatasi pada kemandirian anak Taman Kanak-kanak yang 
dihubungkan dengan pengasuhan orangtua khususnya pola asuh autoritatif.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah seberapa besar 
hubungan pola asuh autoritatif  dengan kemandirian anak Taman Kanak-kanak  di 
Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Kulon Progo. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar hubungan pola asuh autoritatif dengan 
kemandirian anak Taman Kanak-kanak di Desa Banjararum Kecamatan 
Kalibawang Kulon Progo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan 
bagi para peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian dengan obyek yang 
sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini memberikan informasi pada guru tentang faktor yang 
mempengaruhi tingkat kemandirian anak didik mereka sehingga para guru 
bisa meningkatkan kemandirian anak tersebut. 
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b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 
sekolah untuk membuat kebijakan tertentu yang dapat membantu 
meningkatkan kemandirian anak. 
c. Bagi orangtua, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan tentang 
metode pengasuhan yang tepat dalam membentuk karakter mandiri pada anak. 
  
 16 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kemandirian Anak 
1. Pengertian Kemandirian Anak  
Mohammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida (2013: 195) 
berpendapat bahwa mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. Agoes Dariyo 
(2011: 190) memaparkan bahwa kemandirian ialah suatu sikap yang mandiri 
untuk melakukan suatu kegiatan penjelajahan terhadap lingkungan luar. Erikson 
(dalam Desmita, 2007: 126) menjelaskan bahwa otonomi atau kemandirian 
merupakan tahap kedua perkembangan psikososial yang dibangun di atas 
perkembangan kemampuan mental dan kemampuan motorik. Kemudian Juliska 
Gracinia (2004: 45) menjelaskan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk 
dapat menjalani kehidupan tanpa adanya ketergantungan kepada orang lain dan 
dapat melakukan kegiatan sehari-hari, mengambil keputusan, serta mengatasi 
masalah. Mohamad Mustari (2014: 77) mengatakan bahwa anak yang mandiri 
adalah anak yang aktif, independen, kreatif, kompeten, dan spontan.  
Mohamad Mustari (2014: 77) juga berpendapat bahwa kemandirian 
merupakan sifat yang harus dibentuk oleh orangtua dalam membangun 
kepribadian anak. Menurut Waluyo, Suwardi, Agung Feryanto, dan Tri Haryanto 
(2008: 224), kemandirian dapat membuat seseorang mampu memilih jalan 
hidupnya untuk berkembang. Selain itu, kemandirian juga menumbuhkan rasa 
percaya diri sehingga seseorang mampu melakukan pekerjaan lebih banyak, 
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mampu mengambil inisiatif, dan mampu membuat keputusan daripada orang yang 
rendah diri.  Juliska Gracinia (2004: 76) berpendapat bahwa kemandirian adalah 
sikap yang harus dikembangkan anak agar dapat menjalani kehidupan tanpa 
ketergantungan kepada orang lain. Sementara itu, Novan Ardy Wiyani (2014: 28) 
mengartikan kemandirian anak usia dini sebagai karakter yang dapat menjadikan 
anak dapat berdiri sendiri, tidak tergantung dengan orang lain, khususnya 
orangtuanya. Novan Ardy Wiyani (2014: 29) juga menjelaskan bahwa 
kemandirian yang akan dibentuk oleh orangtua dan guru pada anak usia dini 
adalah kemandirian yang menjadikan anak usia dini: (a) memiliki kemampuan 
untuk menentukan pilihan; (b) berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri; 
(c) bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai pilihannya; (d) 
memiliki rasa percaya diri; (e) mampu mengarahkan diri; (f) mampu 
mengembangkan diri, (g) mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan; dan (h) 
berani mengambil risiko atas pilihannya. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian adalah sikap yang tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dalam kehidupan. Kemandirian sangat penting bagi 
anak untuk kehidupannya kelak karena semakin dewasa maka semakin lepas pula 
anak dari orangtuanya. 
2. Aspek-aspek Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak 
Waluyo, dkk. (2008: 225) menjelaskan bahwa pembentukan kemandirian 
mencakup dua aspek, yaitu aspek kepribadian dan aspek lingkungan. 
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a. Aspek Kepribadian 
Aspek kepribadian adalah aspek yang terkait dengan watak atau karakter 
seseorang. Dalam hal ini sifat atau karakter orang yang mandiri adalah: (1) 
memiliki hasrat bersaing (kompetisi) untuk maju demi kebaikan diri dan 
lingkungannya; (2) berani mengambil keputusan; (3) memiliki inisiatif dalam 
memecahkan masalah; (4) percaya diri; dan (5) memiliki rasa tanggung jawab.  
b. Aspek Lingkungan  
Faktor lingkungan meliputi lingkungan rumah maupun masyarakat sekitar. 
Seorang anak yang tidak dibiasakan hidup mandiri pasti akan sulit tumbuh 
menjadi mandiri. 
Kartono (dalam Novan Ardy Wiyani, 2014: 32) menyebutkan empat aspek 
kemandirian di antaranya: (a) emosi yang ditunjukkan dengan kemampuan anak 
mengontrol dan tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua; (b) ekonomi 
yang ditunjukkan dengan kemampuan anak mengatur dan tidak tergantungnya 
kebutuhan ekonomi dari orangtua; (c) intelektual yang ditunjukkan dengan 
kemampuan anak untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi; serta (d) 
sosial yang ditunjukkan dengan kemampuan anak untuk mengadakan interaksi 
dengan orang lain dan tidak tergantung orang lain. Hal serupa juga diungkapkan 
oleh Syafaruddin (2012: 147) yang mengatakan bahwa kemandirian memiliki 
empat aspek, yaitu aspek intelektual (kemampuan untuk berpikir dan 
menyelesaikan masalah sendiri), aspek sosial (kemampuan untuk membina relasi 
secara aktif), aspek emosi (kemampuan untuk mengelola emosinya sendiri), dan 
aspek ekonomi (kemampuan untuk mengatur ekonominya sendiri). 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa aspek-aspek 
kemandirian meliputi aspek kepribadian, lingkungan, intelektual, sosial, emosi, 
dan ekonomi. Masing-masing dari aspek tersebut menunjukkan ciri-ciri yang 
berbeda sesuai dengan usia dan perkembangan anak.  
3. Ciri-ciri Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak 
Anak yang mandiri menurut Agoes Dariyo (2011: 190) ditandai dengan 
perkembangan pribadi yang percaya diri, merasa bebas, aman, dan optimis bahwa 
apa yang dilakukannya tidak memperoleh hambatan, halangan atau rintangan dari 
lingkungan luar. Einon (2006: 206) memaparkan bahwa anak TK sudah mampu 
melakukan hal-hal berikut, yaitu: (a) mengatur permainannya sendiri; (b) 
menyelesaikan kegiatan tanpa menunggu pujian dan pengarahan;(c) duduk tenang 
dan bertahan sampai waktu yang lama tanpa orangtuanya; (d) berpakaian lengkap 
sendiri, mandi sendiri, membersihkan gigi, dan menggunakan pisau untuk 
mengoles dan memotong; serta (e) menghabiskan sebagian besar harinya tanpa 
orangtua, dapat berbagi perhatian dengan 20-30 anak lainnya, dan maju dengan 
pesat. 
Hampir sama dengan pendapat Einon, Soetjinigsih (2015: 48) membahas 
tentang perkembangan anak TK  yang sudah dicapai pada aspek personal sosial 
yang berhubungan dengan kemandirian yaitu: (a) mampu mengenakan sepatu 
sendiri; (b) bisa mencuci dan mengeringkan tangan sendiri; (c) bermain dengan 
beberapa anak dengan memulai interaksi sosial dan memainkan peran; (d) 
bereaksi tenang dan tidak rewel bila ditinggal ibu; (e) pergi ke toilet sendiri; (f) 
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mengancing baju atau pakaian boneka berpakaian dan melepaskan pakaian tanpa 
bantuan; serta (g) ingin mandiri. 
Menurut Allen dan Marotz (2010: 144) anak TK tahun sudah bisa 
melakukan hal-hal berikut: (a) mengurus kebutuhan buang air sendiri; (b) mandi 
dan gosok gigi meskipun dengan pengawasan orang dewasa; (c) berpakaian 
sendiri, dapat mengikat tali sepatu, mengancingkan kancing baju, mengaitkan ikat 
pinggang; serta (d) mengelompokkan dan melipat pakaian bersihannya, merapikan 
pakaian, menjemur handuk, dan merapikan kamar, namun perhatiannya masih 
mudah teralihkan. Hurlock (1980: 111) mengatakan bahwa anak usia taman 
kanak-kanak harus dapat mandi dan berpakaian sendiri, mengikat tali sepatu dan 
menyisir rambut dengan sedikit bantuan atau tanpa bantuan sama sekali.  
Novan Ardy Wiyani (2014: 33) mengungkapkan ciri-ciri kemandirian 
anak usia dini di antaranya: 
a. Memiliki Kepercayaan kepada Diri Sendiri 
Anak yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki keberanian untuk 
melakukan sesuatu, menentukan pilihan, dan bertanggungjawab terhadap 
pilihannya tersebut. Kepercayaan diri ini terkait dengan kemandirian anak.  
b. Memiliki Motivasi Intrinsik yang Tinggi 
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri untuk 
melakukan suatu perbuatan. Pada umumnya motivasi intrinsik ini lebih kuat 
daripada motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik akan mampu menggerakkan anak 
untuk melakukan sesuatu yang diinginkannya. 
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c. Mampu dan Berani Menentukan Pilihannya Sendiri 
Anak yang mandiri memiliki kemampuan dan keberanian dalam 
menentukan pilihannya sendiri. Sebagai contohnya yaitu memilih makanan untuk 
dimakan, memilih baju yang akan dipakai, dan memilih mainan yang akan 
digunakan. 
d. Kreatif dan Inovatif 
Kreatif dan inovatif pada anak usia dini meliputi kemampuan anak dalam 
melakukan sesuatu atas kehendak sendiri tanpa disuruh orang lain, tidak 
bergantung terhadap orang lain dalam melakukan sesuatu, serta menyukai dan 
selalu ingin mencoba hal-hal yang baru. 
e. Bertanggungjawab Menerima Konsekuensi yang Menyertai Pilihannya 
Pada saat anak mengambil keputusan atau pilihan tentu akan ada 
konsekuensinya. Anak yang mandiri akan bertanggungjawab atas keputusan yang 
diambilnya. Tanggung jawab yang dimaksud adalah tanggung jawab yang 
sederhana dan sesuai dengan perkembangan anak. Contohnya adalah anak tidak 
menangis ketika salah mengambil mainan.  
f. Mampu Menyesuaikan Diri dengan Lingkungannya 
Lingkungan kelompok bermain atau TK merupakan lingkungan yang baru 
bagi anak. Sering kali terlihat bahwa anak menangis ketika masuk kelompok 
bermain maupun masuk TK.  Bahkan beberapa anak minta ditunggui oleh 
orangtuanya. Bagi anak yang memiliki karakter mandiri, ia akan mudah 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan barunya. 
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g. Tidak Bergantung pada Orang Lain 
Anak yang mandiri selalu ingin mencoba sendiri dalam melakukan segala 
sesuatu, tidak bergantung kepada orang lain, dan tahu kapan waktunya meminta 
bantuan orang lain. Setelah anak berusaha melakukan sesuatu tetapi tidak mampu 
maka anak tersebut akan meminta bantuan orang lain.  
Selain tujuh ciri kemandirian yang telah disebutkan di atas, Novan Ardy 
Wiyani (2014: 93) juga menambahkan karakter anak mandiri yang siap untuk 
bersekolah, diantaranya: (a) bisa ditinggal orangtuanya atau pengasuhnya selama 
2-3 jam; (b) bisa ke toilet sendiri; (c) menyenangi dirinya sendiri; (d) mengatakan 
ingin pergi ke sekolah; (e) tidak takut pergi ke sekolah; (f) mengerti tentang 
barang yang dibawanya; (g) bisa memakai baju sendiri, (h) mengetahui jenis 
kelaminnya sendiri; (i) bisa menggosok gigi; (j) tahu nama orangtuanya;  (k) tahu 
nomor telpon rumahnya; (l) mengerti rambu lalu lintas; (m) bisa membawa piring; 
(n) bisa mengendalikan diri; (o) mau bermain dengan teman-temannya; (p) 
berbicara dengan mudah dan jelas; (q) bisa melakukan tugas sederhana; (r) bisa 
melakukan sesuatu sendiri; (s) mau mengerjakan pekerjaan rumah sehari-hari; (t) 
mengerti tentang kepemilikan; serta (u) bisa berbagi dengan temannya. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
kemandirian anak TK adalah percaya diri, bebas, optimis, mampu mengatur 
permainan, tenang ketika berpisah dengan orangtua untuk beberapa saat, dan 
mengurus kebutuhan pribadi yang sederhana seperti mandi dan gosok gigi, 
makan, ke toilet, berpakaian, menali sepatu, serta menyisir rambutnya sendiri. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Anak 
Secara umum perkembangan anak menurut Soetjiningsih (2015: 11) 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan interaksi antara anak dengan orangtua 
atau pengasuh. Perkembangan anak bisa optimal apabila interaksi antara anak dan 
orangtua sesuai dengan kebutuhan anak. Akan tetapi, apabila lingkungan tidak 
mendukung maka perkembangan anak akan terhambat.  Novan Ardy Wiyani 
(2014: 37) membagi faktor-faktor yang mendorong kemandirian menjadi dua 
macam yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari dua 
kondisi yaitu kondisi fisiologis dan kondisi psikologis. Berikut adalah penjelasan 
dari kedua kondisi tersebut: 
a. Kondisi Fisiologis 
Ada beberapa kondisi fisiologis yang mempengaruhi kemandirian anak di 
antaranya: (1) Keadaan tubuh dan kesehatan jasmani. Pada umumnya anak yang 
sakit lebih bersikap tergantung daripada anak yang sehat. Anak yang sakit 
mengundang perhatian orangtuanya dan mendapatkan pemeliharaan yang lebih 
sehingga berpengaruh terhadap kemandirian mereka; serta (2) Jenis kelamin. Jenis 
kelamin bisa mempengaruhi kemandirian anak. Pada anak perempuan terdapat 
dorongan untuk melepaskan diri dari ketergantungan kepada orangtuanya, akan 
tetapi karena statusnya sebagai anak perempuan mereka dituntut untuk bersikap 
pasif, berbeda dengan anak laki-laki yang agresif dan ekspansif. Kondisi yang 
demikian mengakibatkan anak perempuan berada lebih lama dalam 
ketergantungan daripada anak laki-laki.  
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b. Kondisi Psikologis 
Kecerdasan atau kemampuan kognitif berpengaruh terhadap pencapaian 
kemandirian seorang anak. Hal ini terjadi karena kemampuan bertindak dan 
mengambil keputusan hanya bisa dilakukan oleh anak yang mampu berpikir 
dengan seksama. 
 Faktor yang kedua adalah faktor eksternal. Faktor eksternal meliputi 
lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anaknya, pola asuh 
orangtua dalam keluarga, dan faktor pengalaman dalam kehidupan.  
a. Lingkungan 
Lingkungan dapat mempengaruhi kemandirian anak. Lingkungan yang 
baik dapat mendorong tercapainya kemandirian. Lingkungan yang paling berperan 
dalam hal ini adalah keluarga. Pemberian stimulasi yang terarah dan teratur di 
lingkungan keluarga  akan membuat anak lebih cepat mandiri dibandingkan 
dengan anak yang kurang dalam mendapat stimulasi. 
b. Rasa Cinta dan Kasih Sayang 
Rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anaknya dapat 
mempengaruhi mutu kemandirian anak. Rasa cinta dan kasih sayang hendaknya 
diberikan secara wajar. Apabila rasa cinta dan kasih sayang diberikan secara 
berlebihan, anak akan menjadi kurang mandiri. 
c. Pola Asuh Orangtua dalam Keluarga 
Pembentukan karakter kemandirian tidak lepas dari peran orangtua dan 
pengasuhan terhadap anaknya. Toleransi yang berlebihan, pemeliharaan yang 
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berlebihan, atau orangtua yang terlalu keras terhadap anaknya dapat menghambat 
pencapaian kemandirian anak tersebut.  
d. Pengalaman dalam Kehidupan 
Pengalaman kehidupan anak yang dapat mempengaruhi kemandirian 
meliputi pengalaman di lingkungan sekolah dan pengalaman di lingkungan 
masyarakat.  Di lingkungan sekolah terdapat hubungan antarteman sebaya dan 
juga hubungan dengan guru yang berpengaruh terhadap kemandirian. Sedangkan 
di lingkungan  masyarakat juga terdapat faktor yang mempengaruhi kemandirian 
yaitu faktor budaya dan kelas sosial. 
Selain faktor pendorong, ada juga faktor penghambat kemandirian anak. 
Taylor (2002: 162) berpendapat bahwa perilaku anak yang kurang mandiri 
ditimbulkan oleh orangtua penyayang yang kurang memahami dampak kasih 
sayang yang berlebihan. Rusda Koto Sutadi dan Sri Maryati Deliana (1994: 38) 
menjelaskan beberapa faktor penghambat kemandirian anak, yaitu: 
a. Kedudukan Anak dalam Keluarga 
Kedudukan anak seperti anak tunggal, anak sulung, dan anak bungsu 
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap kemandirian anak. 
1) Anak Tunggal 
Anak tunggal sering diperhatikan secara berlebihan oleh orangtuanya. 
Dengan demikian anak sering bertindak semaunya sendiri, tanpa perlu takut 
dimarahi atau dicela oleh orangtuanya. Oleh karena itu, anak tidak berpikir 
panjang ketika akan berbuat sesuatu. 
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2) Anak Sulung  
Orangtua sering memberikan tanggung jawab berlebihan pada anak sulung 
yang tidak sesuai dengan kemampuannya, sehinga anak akan memperlihatkan 
sikap penolakan. Karena orangtua merasa bersalah, akhirnya sikap pemanjaan dari 
orangtua muncul. 
3) Anak Bungsu 
Anak bungsu biasanya selalu dianggap tidak mampu karena ada anak lain 
yang lebih besar, sehingga anak bungsu tidak pernah diberi tanggung jawab, 
bahkan sebaliknya, terlalu dilayani.  
b. Anak yang Sering Ditinggal oleh Orangtuanya 
Orangtua yang sering meninggalkan anak biasanya cenderung untuk 
mengganti perhatiannya yang kurang pada anak itu dengan jalan memperbolehkan 
apapun yang dikehendaki anak. Sebaliknya, juga mungkin terjadi dari anak itu 
sendiri. Anak yang ditinggal oleh orangtua merasa tidak diperhatikan oleh 
orangtuanya, maka anak banyak menuntut dan biasanya tuntutannya dipenuhi oleh 
orangtua. 
c. Sikap Ibu, Ayah atau Keluarga  
Sikap keluarga yang terlalu menyayangi dan melindungi serta memberikan 
kasih sayang berlebihan akan menimbulkan sikap kurang mandiri pada anak. 
Keluarga yang penyanyang biasanya menuruti semua keinginan anaknya. 
d. Penerapan Disiplin yang Tidak Tegas  
Penerapan disiplin yang tidak tegas akan menyebabkan anak menjadi 
bingung antara yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Dalam keadaan 
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demikian si anak akan mudah tersinggung dan cepat marah bila keinginannya 
tidak dituruti. 
Rini Utami Aziz (2006: 12) juga memaparkan penghambat sifat 
kemandirian yaitu: 
a. Bantuan yang Berlebihan 
Bantuan berlebihan ini biasanya diberikan orangtua atas dasar perasaan 
kasihan kepada anaknya. Orangtua membantu anak secara berlebihan dengan cara 
melayani semua kebutuhan anak tanpa memperbolehkan anak melakukannya 
sendiri. Hal ini membuat anak terbiasa dengan bantuan orangtua dan tidak pernah 
berusaha sendiri. 
b. Sikap Overprotektif Orangtua 
Orangtua melindungi anak secara berlebihan. Anak tidak boleh melakukan 
apa pun sendiri. Kondisi ini memunculkan perasaan dalam diri anak bahwa ia 
tidak bisa melakukan semuanya itu sehingga membuatnya memilih bersikap 
tergantung saja kepada orang lain. 
c. Perlindungan yang Berlebihan  
Perlindungan yang berlebihan juga akan mengarahkan anak pada sikap 
manja dan ketergantungan tinggi kepada orang lain.  
d. Tidak Pernah Ada Penolakan 
Orangtua yang tidak pernah melakukan penolakan terhadap semua 
keinginan anak akan membentuk kebiasaan anak yang terlalu bergantung kepada 
orang lain dan memiliki sifat manja. 
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Dari beberapa pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemandirian anak dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi keadaan fisiologis dan psikologis diri 
anak, sedangkan faktor eksternal meliputi kedudukan anak dalam keluarga, 
tingkat kesibukan orangtua, lingkungan, pengalaman, pola asuh yang 
menggambarkan sikap ayah dan ibu, penerapan disiplin, bantuan dari orangtua, 
dan penerimaan atau penolakan.  
  
B. Pola Asuh Autoritatif  
1. Pengertian Pola Asuh Autoritatif 
 
Pola asuh menurut Casmini (2007: 6) merupakan sikap dan perilaku 
orangtua dalam memperlakukan anak, mendidik, membimbing, mendisiplinkan, 
melindungi anak dalam mencapai kedewasan dan upaya pembentukan norma-
norma yang diharapkan oleh masyarakat. Mohammad Takdir Ilahi (2013: 133) 
berpendapat bahwa pola asuh merupakan bagian dari proses pemeliharaan dengan 
menggunakan teknik dan metode yang menitikberatkan pada kasih sayang dan 
ketulusan cinta yang mendalam dari orangtua. Baumrind (dalam Al Tridhonanto, 
2014: 5) memandang bahwa secara umum, pola asuh orangtua memiliki  dua 
dimensi yaitu dimensi kontrol dan dimensi kehangatan. Di dalam dimensi kontrol, 
orangtua mengharapkan dan menuntut kematangan serta perilaku yang 
bertanggungjawab dari anak. Sedangkan di dalam dimensi kehangatan akan 
tercipta suasana yang menyenangkan dalam kehidupan keluarga. Hetherington 
dan Parke (dalam Mohammad Takdir Illahi, 2013: 134) menjelaskan bahwa pola 
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asuh orangtua memiliki dua dimensi, yuitu hubungan emosional antara orangtua 
dengan anak dan cara-cara orangtua mengontrol perilaku anaknya.  
Pola asuh autoritatif (authoritatif parenting) adalah salah satu gaya 
pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra ketat terhadap tingkah laku 
anak-anak, tetapi mereka juga bersikap responsif, menghargai dan menghormati 
pemikiran, perasaan, serta mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan 
(Desmita 2007: 144).  Pola asuh autoritatif menurut Wiwit Wahyuning, Jash, dan 
Metta Rachmadiana (2003: 130) merupakan pola asuh yang menggunakan 
pendekatan rasional dan demokratis. Sedangkan menurut Casmini (2007: 50), 
pola asuh autoritatif adalah pola asuh yang menunjukkan penerimaan dan tuntutan 
dari orangtua terhadap anak sama tinggi. Al. Tridhonanto (2014: 16) berpendapat 
bahwa pola asuh demokratis atau autoritatif adalah pola asuh orangtua yang 
menerapkan perlakuan kepada anak dengan cara memprioritaskan kepentingan 
anak yang bersikap rasional. Pola asuh autoritatif juga dikatakan sebagai pola 
asuh yang responsif dan memberikan perhatian penuh tanpa mengekang 
kebebasannya (Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 138). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
autoritatif adalah pola asuh yang di dalamnya terdapat respon dan tuntutan 
orangtua yang sama besar. Pola asuh ini dapat ditunjukkan melalui tingkah laku 
orangtua yang memperhatikan, menghargai, dan menerima anak serta menuntut 
anak sesuai dengan kemampuan anak tersebut. 
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2. Aspek-aspek Pola Asuh Autoritatif 
Pola pengasuhan menurut Wiwid Wahyuning, dkk. (2003: 139) dijelaskan 
dengan kecenderungan pengasuhan yaitu penerimaan dan tuntutan. Penerimaan 
dicirikan dengan pola asuh yang menekankan interaksi yang berdasarkan pada 
hubungan hangat dan saling menguntungkan bagi orangtua dan anak. Selain 
penerimaan orangtua juga memberikan tuntutan. Ada tiga hal yang harus dipenuhi 
dalam tuntutan tersebut. Pertama, orangtua perlu mengatur tujuan yang tinggi 
namun tetap realistis dan tujuan tersebut dikomunikasikan dengan anaknya. 
Kedua, orangtua harus menyediakan dukungan yang dibutuhkan untuk membantu 
anak-anaknya dalam mencapai tujuan tersebut. Ketiga, orangtua perlu 
memperhatikan apakah anak-anaknya sudah sesuai harapan atau belum. 
Al Tridhonanto (2014: 5) memaparkan bahwa terdapat beberapa aspek 
pola asuh yang dikelompokkan di dalam dimensi kontrol dan dimensi kehangatan. 
Dimensi kontrol memiliki lima aspek yang berperan yaitu: (a) pembatasan; (b) 
tuntutan; (c) sikap ketat; (d) campur tangan; (e) kekuasaan yang sewenang-
wenang. Sedangkan dimensi kehangatan memiliki beberapa aspek, diantaranya: 
(a) perhatian orangtua terhadap kesejahteraan anak; (b) responsivitas orangtua 
terhadap kebutuhan anak; (c) meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan 
bersama dengan anak; (d) menunjukkan rasa antusias pada tingkah laku yang 
ditampilkan anak; (e) peka terhadap kebutuhan emosional anak. 
Al Tridhonanto (2014: 17) juga menjelaskan aspek-aspek yang diterapkan 
dalam pola asuh autoritatif yaitu: (a) orangtua bersikap acceptance dan 
mengontrol tinggi; (b) orangtua bersikap responsif terhadap kebutuhan anak; (c) 
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orangtua mendorong anak untuk menyatakan pendapat atau pertanyaan; (d) 
orangtua memberikan penjelasan tentang dampak perbuatan yang baik dan yang 
buruk; (e) orangtua bersikap realistis terhadap kemampuan anak; (f) orangtua 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu 
tindakan; (g) orangtua menjadikan dirinya sebagai model panutan bagi anak; (h) 
orangtua bersikap hangat dan berupaya membimbing anak; (i) orangtua 
melibatkan anak dalam membuat keputusan; (j) orangtua berwenang untuk 
mengambil keputusan akhir dalam keluarga; dan (k) orangtua menghargai disiplin 
anak. 
Al Tridhonanto (2014: 44) menambahkan indikator-indikator yang 
mendukung pola asuh autoritatif, di antaranya: 
a. Kedisiplinan  
Kedisipinan diartikan sebagai upaya mengarahkan dan mengendalikan 
diri, sebagai suatu usaha untuk mengarahkan dan mengendalikan diri kepada 
kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan norma-norma atau aturan yang ada. Cara 
yang digunakan untuk membantu anak belajar displin diri yaitu dengan 
membiarkan anak bertanggungjawab di setiap bidang dalam hidupnya.  
b. Kebersamaan 
Kebersamaan yang dimaksud adalah kerja sama. Melalui kerja sama, 
seseorang akan mudah mengungkapkan apa yang diinginkan tanpa menyinggung 
orang lain. Orang bisa memberikan pemahaman kepada anak seperti kehidupan 
ada karena ada kebersamaan dan seseorang tidak bisa hidup sendiri karena 
membutuhkan orang lain untuk berkembang bersama. 
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c. Kegotong-royongan 
Gotong-royong perlu ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini. Hal 
tersebut akan membuat anak terlatih dan bersikap hidup dalam penuh gotong-
royong. 
Hetherington dan Parke (dalam Mohammad Takdir Illahi, 2013: 134) 
menjelaskan lingkungan pola asuh demokratis orangtua ditentukan oleh kasih 
sayang, kepuasan, emosional, perasaan aman, dan kehangatan yang diperoleh 
anak melalui pemberian perhatian, pengertian, dan kasih sayang. Selain itu 
orangtua jua mengontrol perilaku anaknya yang mencakup tigal hal, yaitu: 
peraturan, hukuman, dan hadiah.  
Dari beberapa pendapat dia tas dapat dikatakan bahwa aspek-aspek pola 
asuh autoritatif dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu dimensi kehangatan 
dan dimensi kontrol. Aspek-aspek yang temasuk di dalam dimensi kehangatan 
adalah acceptance, respon dan perhatian, kebebasan, dan keteladanan, sedangkan 
aspek-aspek yang termasuk di dalam dimensi kontrol adalah pembatasan, 
tuntutan, sikap ketat, campur tangan, dan kekuasaan. 
3. Ciri-ciri Pola Asuh Autoritatif  
Euis Sunarti (2004: 118) berpendapat bahwa ada beberapa ciri pola asuh 
autoritatif di antaranya: (a) orangtua senantiasa mengontrol perilaku anak, namun 
kontrol tersebut dilakukan dengan fleksibel atau tidak kaku; (b) orangtua meminta 
anak untuk menunjukkan prestasi-prestasi tertentu yang sesuai dengan usia anak; 
(c) orangtua memperlakukan anak dengan hangat, membangun rasa percaya diri 
anak, dan anak diperlakukan secara unik; (d) orangtua berkomunikasi dalam 
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banyak hal dengan anak; (d) kemampuan orangtua dalam mengetahui kebutuhan 
anak serta kemampuan mendengarkan aspirasi anak menjadi ciri pola pengasuhan 
ini; serta (e) nilai kepatuhan anak terhadap otoritas orangtua tetap mendapat 
perhatian walaupun bukan menuntut kepatuhan total.  
Wiwit Wahyuning, dkk. (2003: 132) mengatakan bahwa ada beberapa 
perilaku orangtua yang menunjukkan pola asuh autoritatif, yaitu: (a) penekanan 
aturan cukup tegas; (b) tidak menyerah pada paksaan; (c) menunjukkan rasa tidak 
senang dalam menghadapi perilaku anak yang tidak baik; (d) menunjukkan rasa 
senang ketika anak berperilaku baik; (e) peraturan dikomunikasikan dengan jelas; 
serta (f) mengharapkan kematangan anak dan perilaku mandiri pada anak sesuai 
dengan usia anak. 
Casmini (2007: 8)  mengungkapkan ciri-ciri pola asuh autoritatif yaitu: (a) 
hak dan kewajiban antara anak dan orangtua seimbang, antara anak dan orangtua 
saling melengkapi satu sama lain, orangtua melatih anak untuk bertanggungjawab 
dan menentukan tingkah lakunya sendiri menuju kedewasaan; (b) ketika 
bertindak, orangtua selalu memberikan alasan kepada anaknya, mendorong untuk 
saling membantu, dan bertindak secara objektif; (c) orangtua cenderung tegas 
tetapi hangat dan penuh perhatian, sehingga anak menjadi ramah, kreatif, percaya 
diri, mandiri, bahagia, dan memiliki rasa tanggung jawab; serta (d) orangtua 
bersikap bebas atau longgar, namun masih dalam batas-batas normatif.  
Casmini (2007: 50) juga menjelaskan orangtua yang autoritatif 
menunjukkan ciri-ciri seperti: (a) bersikap hangat namun tegas; (b) mengatur 
standar agar dapat melaksanakannya dan memberi harapan yang konsisten 
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terhadap kebutuhan dan kemampuan anak; (c) memberi kesempatan anak untuk 
mengembangkan otonomi dan mampu mengarahkan diri, namun anak harus 
memiliki tanggung jawab terhadap tingkah lakunya; serta (d) menghadapi anak 
secara rasional, orientasi pada masalah-masalah, memberi dorongan dalam diskusi 
keluarga, dan menjelaskan disiplin yang mereka berikan. 
Al. Tridhonanto (2014: 16) mengungkapkan ciri-ciri pola asuh autoritatif 
yaitu: (a) anak diberi kesempatan untuk mandiri dan mengembangkan kontrol 
internal; (b) anak diakui sebagai pribadi oleh orangtua dan turut dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan; (c) menetapkan peraturan serta mengatur kehidupan 
anak; (d) memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan mereka; (e) bersikap realistis terhadap kemampuan anak; (d) 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu 
tindakan; serta (f) pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Sementara itu,  Mohammad Takdir Ilahi (2013: 138) mengatakan bahwa di 
dalam pola asuh autoritatif terdapat ciri-ciri sebagai berikut: (a) orangtua 
melakukan pengawasan dan tuntutan, tetapi juga hangat, rasional dan mau 
berkomunikasi; (b) anak diberi kebebasan, tetapi dalam peraturan yang 
mempunyai acuan; (c) batasan-batasan tentang disiplin anak dijelaskan, boleh 
ditanyakan dan dapat dirundingkan; serta (d) orangtua menjelaskan aturan dan 
menjelaskan mengapa mereka menuntut anak bertingkah laku tertentu. 
Santrock (2007: 167) juga berpendapat bahwa pola asuh autoritatif 
mendorong anak untuk mandiri namun masih menetapkan batas dan kendali. Pola 
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pengasuhan ini dapat  menimbulkan perilaku anak yang kompeten secara sosial. 
Orangtua sebaiknya memperhatikan pengasuhan yang selama ini telah dilakukan 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa ciri-ciri pola asuh 
autoritatif adalah kontrol dan aturan orangtua yang fleksibel atau tidak kaku, ada 
tuntutan orangtua, orangtua memperlakukan anak dengan hangat, orantua 
membangun rasa percaya diri anak, anak diperlakukan secara unik, orangtua 
berkomunikasi dalam banyak hal dengan anak, orangtua memahami kebutuhan 
anak, orangtua menujukkan rasa senang ketika anak berperilaku baik dan 
sebaliknya ketika anak berperilaku buruk, orangtua menunjukkan sikap yang tidak 
senang, hak dan kewajiban antara anak dan orangtua seimbang, serta orangtua 
melatih anak untuk bertanggungjawab dan menentukan tingkah lakunya sendiri 
menuju kedewasaan. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Autoritatif 
Pola asuh autoritatif dipengaruhi oleh beberapa faktor. Al. Tridhonanto 
(2014: 24) mengatakan bahwa elemen yang dapat mempengaruhi pola asuh anak 
dengan baik adalah: 
a. Usia Orangtua 
Rentang usia merupakan hal yang baik untuk menjalankan peran 
pengasuhan. Apabila terlalu muda atau terlalu tua, maka tidak akan dapat 
menjalankan peran-peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik 
dan psikososial. 
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b. Keterlibatan Orangtua 
Kedekatan hubungan antara ibu dan anaknya sama pentingnya dengan 
ayah dan anak walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak 
mengurangi makna penting hubungan tersebut. Seandainya ayah tidak dapat 
terlibat saat bayi dilahirkan, maka beberapa hari kemudian ayah tersebut bisa 
terlibat dalam perawatan bayinya. 
c. Pendidikan Orangtua 
Pendidikan dan pengalaman orangtua dalam perawatan anak akan 
mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran pengasuhan. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan 
pengetahuan. Orangtua melakukan semua hal agar menjadi lebih siap dalam 
menjalankan peran pengasuhan yaitu dengan terlibat aktif dalam setiap upaya 
pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah 
anak, menjaga kesehatan anak, selalu berupaya meyediakan waktu untuk anak 
anak dan menilai perkembangan fungsi keluarga dalam perawatan anak.  
d. Pengalaman Sebelumnya dalam Mengasuh Anak 
Orangtua yang telah memiliki pengalaman sebelumnya dalam merawat 
anak akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal 
lain, mereka lebih mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan 
perkembangan anak yang normal. 
e. Stres Orangtua 
Stres yang dialami oleh ayah atau ibu atau keduanya akan mempengaruhi 
kemampuan orangtua dalam menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama 
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dalam kaitannya dengan strategi menghadapi permasalahan anak. Orangtua yang 
mengalami stress, akan mencari kenyamanan atas kegelisahan jiwanya dengan 
cara berbicara kepada anak. 
f. Hubungan Suami Istri 
Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri akan berpengaruh 
atas kemampuan mereka dalam menjalankan perannya sebagai orangtua. Ketika 
hubugan suami istri harmonis, mereka dapat merawat serta mengasuh anak 
dengan bahagia karena satu sama lain dapat saling memberi dukungan dan 
menghadapi segala masalah dengan strategi yang positif. 
Sementara itu, Edwards (2006:83) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh orang tua adalah ketegangan yang dirasakan orang tua 
atau kesibukan orang tua yang padat sehingga mempengaruhi konsistensi orang 
tua dalam mendidik anak. Selain itu pola asuh yang dipilih orangtua juga 
dipengaruhi oleh pola asuh pada saat orangtua tersebut dibesarkan.  
Dari pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa kecenderungan pola 
asuh yang diterapkan oleh orangtua kepada anak dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya usia orangtua, keterlibatan orangtua, pendidikan orangtua, 
pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak, stres orangtua, hubungan suami 
istri, kesibukan orangtua, dan pola asuh ketika orangtua dibesarkan. 
5. Metode dalam Melakukan Pola Asuh Autoritatif 
Ada beberapa metode yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk 
menerapkan pola asuh autoritatif menurut Al Tridhonanto (2014: 42), di 
antaranya: (a) Bersikap luwes saat dibutuhkan. Meskipun peraturan dan disiplin 
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itu hal yang baik, orangtua sebaiknya menyadari bahwa ada saatnya mereka 
bersikap tidak kaku; (b) Menjadi teladan yang baik. Pada dasarnya setiap anak 
ingin mendapatkan panutan dalam bersikap dan berperilaku. Apabila anak 
dibesarkan dalam lingkungan yang hangat dan penuh kasih sayang, maka anak 
tersebut akan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan oleh orangtuanya; (c) 
Memberikan konsekuensi yang jelas atas pelanggaran peraturan. Akan tetapi 
konsekuensi tersebut harus sesuai dengan jenis dan tingkat pelanggaran dan sebisa 
mungkin mengandung nilai yang dapat dipelajari; (d) Membina percakapan ringan 
dengan anak setiap hari, untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dalam 
kehidupan anak dan membangun rasa percaya antara orangtua dengan anak; (e) 
Menentukan standar perilaku yang jelas yang dapat diterapkan anak dalam 
kehidupan sehari-hari; (f) Mengembangkan kemampuan anak untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Hal ini bisa dilakukan dalam membuat 
peraturan, di mana anak diberikan kesempatan untuk setuju atau tidak setuju, anak 
diberi kesempatan untuk mengungkapkan apa yang ia rasakan dan ia pikirkan; dan 
(g) Menghargai keunikan anak, karena anak dapat tumbuh menjadi orang yang 
berbeda dengan orangtuanya. 
Menurut Munif Chatib (2015: 29), ada beberapa perilaku orangtua dalam 
mengasuh anak usia dini, yaitu: 
a. Menerapkan Kebebasan yang Bertanggungjawab 
Orangtua hendaknya membiarkan anak-anak mereka untuk bebas 
bertindak, berkeinginan, memberikan perintah, bermain, dan bersenang-senang. 
Orangtua memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan 
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beraktivitas sesuai keinginannya. Orangtua menjaga agar kebutuhan dan 
kebebasan anak terpenuhi tetapi keamanan dan keselamatan anak tetap harus 
dijaga. 
b. Memahami dan Bisa Membedakan antara Rasa Ingin Tahu dan Kebiasaan 
Anak 
Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang besar. Ketika rasa ingin tahu 
tersebut muncul, maka akan ada perilaku yang muncul juga. Perilaku tersebut 
sesekali boleh terjadi karena anak usia dini memerlukan pengalaman belajar yang 
akan digunakan sebagai fondasi pengetahuannya. Namun apabila anak 
mengulangi perilaku tersebut hampir setiap hari, maka orangtua harus segera 
sadar bahwa perilaku itu sudah menjadi kebiasaan anak. Kebiasaan yang terjadi 
bisa berupa kebiasaan baik atau kebisaan buruk. Apabila anak memiliki kebiasaan 
buruk maka orangtua boleh melarangnya disertai dengan alasan yang mampu 
dipahami anak. 
c. Memperhatikan Anak dengan Santun, Kelembutan, dan Kasih Sayang 
Anak usia dini membutuhkan kelembutan dan kasih sayang dari 
orangtuanya. Ketika bersama anak, orangtua  hendaknya berbicara yang lembut, 
usahakan tidak terlalu cepat dalam bicara dan perhatikan intonasinya. Jangan 
sampai membuat anak ketakutan ketika mendengarkan suara orangtuanya. 
Orangtua sebaiknya memeluk dan mencium anak, serta memanggil anak dengan 
sebutan-sebutan yang indah dan positif.  
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d. Memberikan Jawaban Positif atas Semua Pertanyaan Anak 
Usia dini merupakan fondasi untuk usia berikutnya, maka wajar saja ketika 
anak usia dini selalu bertanya tentang apapun dan kapan pun sehingga terkadang 
orangtua kesulitan untuk menjawabnya. Orangtua sebaiknya berusaha menjawab 
pertanyaan tersebut karena anak-anak sangat membutuhkan jawaban dari 
pertanyaannya sehingga rasa ingin tahu anak bisa terpenuhi. Untuk menjawab 
pertanyaan dari anak, orangtua bisa menggunakan beberapa metode yang bisa 
membuat anak mengerti jawaban orangtua. 
e. Tidak Menerapkan Peraturan Disiplin yang Kaku dan Keras 
Aktivitas anak usia dini terkadang membahayakan diri anak tersebut, 
padahal kebutuhan pengalaman berlajar anak tersebut sudah terpenuhi. Saat itulah, 
anak sebaiknya dikenalkan pada peraturan dan disiplin. Di dalam menerapkan 
peraturan dan disiplin, terdapat dua cara yaitu learning by doing dan learning by 
example. Anak akan suka mematuhi peraturan yang sudah dipahami dengan cara 
diajak bersama-sama melakukannya dan orangtua memberikan contoh terlebih 
dahulu. Ketika menerapkan peraturan orangtua sebaiknya juga menyampaikan 
alasan yang dapat dimengerti oleh anak. 
f. Menemani Anak dengan Kuantitas Pertemuan yang Lebih Banyak 
Anak yang masih berusia dini membutuhkan kuantitas pertemuan yang 
lebih banyak dengan orangtuanya, dibandingkan kualitasnya. Sebaiknya orangtua 
berusaha untuk bertemu anak pada momen-momen spesial setiap harinya. 
Momen-momen spesial tersebut adalah: (1) ketika anak terbangun dari tidurnya di 
pagi hari, usahakan wajah yang pertama diihat oleh anak adalah wajah 
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orangtuanya, disertai senyum dan sapaan dari orangtua; (2) ketika berpisah pagi 
hari, yaitu ketika anak berangkat ke sekolah atau orangtua yang terlebih dahulu 
berangkat kerja; (3) ketika anak pulang sekolah atau orangtua pulang bekerja, 
usahakan orangtua dan anak bertemu dengan sambutan dan sapaan yang hangat; 
(4) ketika anak akan tidur, usahakan wajah terakhir kali yang dilihatnya adalah 
wajah orangtua.  
g. Memahami Karakter Anak 
Beberapa orangtua menggunakan cara militer untuk melatih anaknya agar 
mandiri dan disipin. Anak harus mengikuti instruksi dari orangtuanya. Padahal 
sebaiknya orangtua mempelajari karakter anak usia dini. Anak usia dini masih 
terbebas dari dosa. Anak suka menangis, merupakan simbol dari kelembutan hati. 
Anak suka bermain tanah, merupakan simbol mengetahui siapa sebenarnya 
dirinya. Suka berkelahi namun tidak memiliki rasa dendam, simbol sang pemaaf. 
Tidak menyimpan untuk besok, simbol tawakal kepada sang Maha Pemberi. Anak 
juga suka membangun sesuatu kemudian merobohkannya, hal ini merupakan 
simbol dari tidak cinta dunia. 
Sementara itu,  Riana Mashar (2011: 65) menyebutkan beberapa metode 
pengasuhan yang baik yaitu: (a) tidak terlalu melindungi; (b) membiarkan anak 
mengalami kekecewaan; (c) tidak terlalu cepat membantu; (d) mendukung anak 
untuk mengatasi masalah; (e) menunjukkan empati; serta (f) menetapkan aturan-
aturan yang tegas dan konsisten. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat terlihat adanya berbagai metode 
dalam melakukan pola asuh autoritatif. Pada intinya metode tersebut mengandung 
tuntutan dan respon orangtua terhadap anak yang dilakukan secara demokratis. 
6. Kedudukan Pola Asuh Autoritatif dengan Dua Jenis Pola Asuh yang Lain 
(Autoritarian dan Permisif) 
 
  Pola asuh yang diungkapkan oleh Diana Baumrind ada tiga macam yaitu 
pola asuh autoritarian, pola asuh permisif, dan pola asuh autoritatif. Casmini 
(2007: 49) mengatakan bahwa pendekatan yang digunakan Baumrind meliputi dua 
hal, yaitu penerimaan atau respon orangtua dan tuntutan orangtua. Penerimaan 
orangtua adalah seberapa jauh orangtua merespon kebutuhan anak dengan cara-
cara yang sifatnya menerima dan mendukung, sementara itu yang dimaksud 
dengan tuntutan orangtua adalah seberapa jauh orangtua mengharapakan dan 
menuntut tingkahlaku dan rasa bertanggungjawab dari anaknya.  
Ketiga jenis pola asuh yang diungkapkan oleh Baumrind sama-sama 
memiliki respon dan tuntutan dari orangtua, akan tetapi kadar dari respon dan 
tuntutan tersebut berbeda-beda. Euis Sunarti (2004: 120) berpendapat bahwa pada 
pola asuh autoritarian tuntuan lebih besar dari pada respon dari orangtua. 
Sedangkan pada pola asuh permisif memiliki tuntuan atau kontrol orang tua yang 
lebih rendah dan respon yang tinggi. Sementara pola asuh autoritatif tuntutan dan 
respon yang sama-sama tinggi.  Dari pernyataan di atas maka dapat dikatakan 
bahwa pola asuh autoritatif merupakan gabungan dari kedua pola asuh lainnya 
yaitu pola asuh autoritarian dan pola asuh permisif. Ketiga pola asuh tersebut 
tidak diterapkan oleh orangtua secara mutlak malainkan suatu kecenderungan 
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sikap dan perilaku yang dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya. Berikut adalah 
kedudukan pola asuh autoritatif dengan kedua pola asuh lainnya. 
Tabel 1. Kedudukan Pola Asuh Autoritatif dengan Pola Asuh Autoritarian dan 
Pola Asuh Permisif 
No Jenis Pola Asuh Karakteristik 
1 Autoritarian a. Penekanan peraturan cenderung kaku dan 
memaksakan 
b. Menghukum perilaku anak yang buruk 
c. Tidak mendengar pendapat dan keinginan 
anak 
d. Bersikap kurang hangat 
2 Autoritatif a. Penekanan aturan cukup tegas 
b. Tidak menyerah pada paksaan 
c. Menunjukkan rasa tidak senang dalam 
menghadapi perilaku anak yang tidak baik 
d. Menunjukkan rasa senang ketika anak 
berperilaku baik 
e. Peraturan dikomunikasikan dengan jelas 
f. Mengharapkan kematangan anak dan 
perilaku mandiri pada anak sesuai dengan 
usia anak. 
3 Permisif a. Peraturan tidak dipaksakan 
b. Peraturan tidak dikomunikasikan secara 
jelas 
c. Menyerah pada paksaan, rengekan dan 
tangisan anak 
d. Penerapan disiplin tidak konsisten 
e. Tidak menuntut anak untuk mandiri 
f. Menerima tingkah laku anak yang buruk 
  
Dari Tabel 1 kedudukan pola asuh autoritatif berada ditengah-tengah 
antara pola asuh autoritarian dan pola asuh permisif. Hal ini bisa dilihat dari 
karakteristik masing-masing pola asuh tersebut. Pola asuh autoritatif memiliki 
karakteristik yang terdapat dalam pola asuh autoritarian maupun dalam pola asuh 
permisif yang diterapkan secara seimbang. Pola asuh autoritatif mengarahkan 
anak secara rasional.  
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C. Hubungan Pola Asuh Autoritatif dengan Kemandirian Anak  
Pola asuh dalam keluarga satu dengan keluarga yang lain tidak selalu 
sama. Menurut Hetherington, Porke dan Papalia (Wiwit Wahyuning, dkk., 2003: 
133) masing-masing pola asuh ada kaitannya dengan tingkah laku anak. Kaitan 
antara pola asuh, perilaku orangtua, dan tingkah laku anak, yaitu anak yang 
dibesarkan dengan pola asuh autoritatif di mana orangtua memberikan aturan 
yang cukup tegas maka anak tersebut akan bertingkah laku mandiri.  Desmita 
(2007: 144) berpendapat bahwa anak dalam pengasuhan autoritatif akan memiliki 
rasa harga diri yang tinggi, memiliki moral standar, kematangan psikososial, 
kemandirian, sukses dalam belajar, dan bertanggungjawab secara sosial.  
Soetjiningsih (2015: 67) mengatakan bahwa anak yang dibesarkan dengan 
pola asuh autoritatif akan mempunyai penyesuaian pribadi dan sosial yang lebih 
baik, anak lebih mandiri serta bertanggungjawab. Sementara itu, Hetherington dan 
Pake serta Shapiro (dalam Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 139) menyatakan 
bahwa pola asuh autoritatif mendorong pekembangan jiwa anak, membantu anak 
dalam memiliki penyesuaian sosial yang baik, berkompeten, mempunyai kontrol, 
menjadikan anak tidak tergantung dan tidak berperilaku kekanak-kanakan, 
mendorong anak untuk berprestasi, anak menjadi percaya diri, mandiri, imajinatif, 
mudah beradaptasi, keratif, disukai banyak orang serta responsif.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pola asuh memiliki 
hubungan dengan kemandirian anak. Anak dengan pola asuh autoritatif  yang 
tinggi maka kemandirian anak juga tinggi dan sebailkinya, anak dengan pola asuh 
autoritatif rendah maka kemandirian anak juga rendah.  
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D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Amalina Surya Putri (2015) dengan judul 
“Hubungan Pola Asuh Orangtua terhadap Kemandirian Anak TK Kelompok B 
Di Tk Dharma Wanita Persatuan I dan TK Islam Nurul Muttaqin Pesisir 
Kecamatan Camplong.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara 
pola asuh orang tua dengan kemandirian anak yaitu r hitung (0,801) > r tabel 
(0,514) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti D. Mooduto (2014) dengan judul 
“Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua dengan Kemandirian Anak Di 
Kelompok A TK Beringin II Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.” Hasil 
analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
r=0,78 bahwa harga 𝑟2=0,6084, yang berarti sebesar 60,84% kemampuan 
kemandirian ditentukan oleh pola asuh orang tua (X) dan sebesar 39,16% 
ditentukan oleh faktor lain yang meliputi antara lain faktor lingkungan, 
karakteristik sosial dan pendidikan orang tua. 
Relevansi penelitian ini dengan kedua penelitian di atas, yaitu sama-sama 
penelitian korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta sama-
sama meneliti kemandirian. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian di 
atas terletak pada variabel pola asuh. Penelitian di atas meneliti ketiga pola asuh, 
yaitu pola asuh autoritatif, pola asuh autoritarian, dan pola asuh permisif. 
 46 
 
Sementara penelitian ini meneliti salah satu pola asuh saja yaitu pola asuh 
autoritatif. 
 
E. Kerangka Pikir 
Kemandirian adalah sikap yang tidak tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dalam kehidupan. Kemandirian sangat penting bagi 
anak untuk kehidupannya kelak karena semakin dewasa maka semakin lepas pula 
anak dari orangtuanya. Kemandirian memiliki beberapa aspek yang meliputi 
aspek kepribadian, lingkungan, intelektual, sosial, emosi, dan ekonomi. Masing-
masing dari aspek tersebut menunjukkan ciri-ciri yang berbeda sesuai dengan usia 
dan perkembangan anak. Ciri-ciri kemandirian anak usia 4-6 tahun adalah anak 
merasa percaya diri, bebas, aman optimis, mengatur permainan, tenang ketika 
berpisah dengan orangtua untuk beberapa saat, dan mengurus kebutuhan pribadi 
yang sederhana seperti mandi dan gosok gigi, makan, ke toilet, berpakaian, menali 
sepatu, serta menyisir rambutnya sendiri. Kemandirian dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah pola asuh. 
Pola asuh merupakan kecenderungan perilaku orangtua dalam mengasuh 
anak di kehidupann sehari-hari. Baumrind membagi pola asuh menjadi tiga yaitu 
pola asuh autoritatif, authoritarian, dan permisif. Pola asuh dapat mempengaruhi 
tingkat kemandirian anak prasekolah. Pengaruh yang diberikan dari ketiga pola 
asuh tersebut berbeda-beda. Pola asuh yang memberikan pengaruh baik terhadap 
kemandirian adalah pola asuh autoritatif, sedangkan  pola asuh autoritarian dan 
pola asuh permisif dapat menghambat pencapaian kemandirian anak. Pola asuh 
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autoritatif memiliki aspek-aspek yang dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu 
dimensi kehangatan dan dimensi kontrol. Aspek-aspek yang temasuk di dalam 
dimensi kehangatan adalah acceptance, respon, kebebasan, dan keteladanan, 
sedangkan aspek-aspek yang termasuk di dalam dimensi kontrol adalah 
pembatasan, tuntutan, sikap ketat, campur tangan, dan kekuasaan. 
Mengingat bahwa pola asuh autoritatif menjadi salah satu faktor 
pendukung yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak maka penelitian ini 
akan mencari seberapa besar hubungan pola asuh autoritatif dengan tingkat 
kemandirian anak.  Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan kerangka pikir 
dengan skema yang dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut.  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
 Skema Kerangka Pikir 
 
F. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dapat dirumuskan sebuah 
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat hubungan yang positif antara pola 
asuh autoritatif dengan kemandirian anak TK di Desa Banjararum Kecamatan 
 
Pola Asuh Autoritatif 
1. Kehangatan 
2. Kontrol 
Kemandirian Anak TK 
1. Kepribadian 
2. Intelektual 
3. Sosial 
4. Emosi 
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Kalibawang Kulon Progo. Apabila dirumuskan dengan hipotesis statisitik maka 
hipotesisnya menjadi seperti berikut ini: 
1. Ho: ρ = 0, “nol” berarti tidak ada hubungan 
2. Ha: ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” jika lebih besar atau kurang dari nol  
berarti ada hubungan, 
ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Bentuk Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional karena penelitian ini 
bertujuan untuk mencari seberapa besar hubungan variabel satu dengan variabel 
yang lain. Adapun variabel yang diteliti adalah pola asuh autoritatif dan 
kemandirian anak. Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2011: 11), penelitian kuantitatif diartikan sebagai 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
 
B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tesebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-
macam variabel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut dengan variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
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b. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
Penelitian ini terdiri dari satu variabel independen dan satu variabel 
dependen. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2 
Desain Penelitian 
Keterangan:  
X = Pola Asuh Autoritatif 
Y = Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak 
 
2. Definisi Operasional 
a. Pola Asuh Autoritatif  
Pola asuh autoritatif adalah cara perlakuan orangtua yang mengandung 
tuntutan dan respon yang sama besar terhadap anak.  Di dalam pola asuh 
autoritatif terdapat interaksi antara orangtua dan anak yang mencakup perawatan 
seperti mencukupi kebutuhan anak, mendorong keberhasilan, melindungi, maupun 
mengajarkan tingkah laku yang diterima oleh masyarakat. Pola asuh autoritatif 
yang diteliti adalah interkasi anatara ibu dengan anak yang terjadai dalam sehari-
hari. Pola asuh autoritatif memiliki beberapa aspek yang dikelompokkan menjadi 
dua dimensi yaitu dimensi kehangatan dan dimensi kontrol. Aspek-aspek yang 
X Y 
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temasuk di dalam dimensi kehangatan adalah acceptance, respon dan perhatian, 
kebebasan, dan keteladanan, sedangkan aspek-aspek yang termasuk di dalam 
dimensi kontrol adalah pembatasan, tuntutan, sikap ketat, campur tangan, dan 
kekuasaan.  
b. Kemandirian Anak Taman Kanak-kanak 
Kemandirian adalah suatu keadaan yang tidak bergantung pada orang lain. 
Kemandirian yang diteliti adalah kemandirian anak pada saat di sekolah atau di 
TK. Tingkatan kemandirian antara anak yang satu dengan anak yang lain berbeda-
beda. Kemandirian anak diukur dari sudut pandang guru kelas saat di sekolah, 
yaitu dilakukan dengan cara mengamati kemampuan anak yang diteliti 
dibangingkan dengan kemampuan anak yang lain secara umum. 
Kemandirian memiliki beberapa aspek antara lain aspek kepribadian, 
intelektual, sosial, dan emosi. Aspek kepribadian adalah aspek yang terkait 
dengan watak atau karakter seseorang seperti memiliki hasrat bersaing 
(kompetisi), berani mengambil keputusan, memiliki inisiatif, percaya diri, dan 
memiliki rasa tanggung jawab. Aspek intelektual ditunjukkan dengan kemampuan 
anak untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. Aspek sosial ditunjukkan 
dengan kemampuan anak untuk mengadakan interaksi dengan orang lain dan tidak 
tergantung orang lain. Sementara itu aspek emosi ditunjukkan dengan kemampuan 
anak mengontrol dalam mengontrol emosinya sendiri.  
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang, 
yaitu di TK Mekar Al Islam, TK ABA Dekso, TK PKK Tunas Indria, TK ABA 
Semaken I, TK ABA Semaken II, TK ABA Degan, TK ABA Ngentak, TK ABA 
Mejing, dan TK PGRI Blumbang pada bulan Mei 2016. Pemilihan lokasi 
dilakukan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan, yaitu: (1) adanya 
perbedaan tingkat kemandirian anak di satu TK dengan TK yang lain dan (2) 
kemudahan dalam mengakses lokasi penelitian. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2011: 215) mengatakan populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini:  
Tabel 2. Populasi Penelitian di TK Desa Banjararum 
No. Nama TK/ Lembaga Jumlah anak 
1 TK Mekar Al Islam 33 
2 TK ABA Dekso 56 
3 TK PKK Tunas Indria 20 
4 TK ABA Semaken I 16 
5 TK ABA Semaken II 19 
6 TK ABA Degan 7 
7 TK ABA Ngentak 20 
8 TK ABA Mejing 22 
9 TK PGRI Blumbang 14 
Total 207 
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2. Sampel  
Sugiyono (2011: 215) memaparkan bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi.  Teknik pengambilan sampel disebut juga dengan teknik sampling. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate 
Stratified Random Sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan pada 
populasi dengan memperhatikan proporsi pada setiap kelompok (Sugiyono, 2011: 
120). Peneliti menggunakan teknik tersebut karena populasi dalam penelitian ini 
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 
Penentuan anak yang akan dijadikan subjek penelitian dilakukan secara 
random. Pengambilan sampel dilakukan pada setiap TK di Desa Banjararum 
dengan menggunakan tabel taraf kesalahan dalam buku Sugiyono (2011: 131). 
Rumus yang digunakan untuk menentukan banyaknya sampel dalam setiap TK 
adalah sebagi berikut: 
Sampel di TK = 
Populasi di TK 
Populasi Seluruhnya 
x Banyaknya sampel yang diinginkan 
 
 
Banyaknya populasi dalam penelitian ini adalah 207. Sedangkan sampel 
yang  akan digunakan dapat dilihat dari Tabel Penentuan Jumlah Sampel dengan 
taraf kesalahan 1%. Dilihat dari tabel tersebut banyaknya sampel yang akan 
digunakan oleh peneliti adalah kurang lebih 160 orang. Apabila hasil perhitungan 
sampel berupa pecahan maka dilakukan pembulatan sesuai aturan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Sampel Penelitian di TK Desa Banjararum 
No TK Perhitungan Sampel Sampel 
1 TK Mekar Al Islam 
33 
207 
x  160 = 25,5 
 
25 
2 TK ABA Dekso 
56 
207 
x  160 = 43,2 
 
43 
3 TK PKK Tunas Indria 
20 
207 
x  160 = 15,4 
 
15 
4 TK ABA Semaken I 
16 
207 
x  160 = 12,3 
 
12 
5 TK ABA Semaken II 
19 
207 
x  160 = 14,6 
 
15 
6 TK ABA Degan 
7 
207 
x  160 = 5,4 
 
5 
7 TK ABA Ngentak 
20 
207 
x  160 = 15,4 
 
15 
8 TK ABA Mejing 
22 
207 
x  160 = 17,0 
 
17 
9 TK PGRI Blumbang 
14 
207 
x  160 = 10,8 
 
11 
Jumlah 158 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian sebanyak 158 anak dan 158 ibu dari anak tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik nontes 
sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 
Sugiyono (2006: 199) mengatakan bahwa kuesioner adalah metode pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau bisa juga melalui 
pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk dijawabnya. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010:  219), angket atau kuesioner merupakan suatu 
teknik pengumpulan data secara tidak langsung yang berisi sejumlah pertanyaan 
yang harus dijawab oleh responden.  
Peneliti menggunakan kuesioner untuk pengambilan data tingkat 
kemandirian anak dan pola asuh autoritatif karena teknik pengumpulan data 
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dengan kuesioner lebih efisien untuk mengambil data dengan responden yang 
cukup banyak. Bentuk pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan oleh peneliti 
bersifat tertutup dan ditujukan pada orangtua. Pengumpulan angket dilakukan 
dengan cara dititipkan kepada guru kelas di TK yang bersangkutan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 148) instrumen penelitian merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen dalam penelitian ini ada dua macam yaitu kuesioner tingkat 
kemandirian anak dan  kuesioner pola asuh. 
1. Kuesioner Tingkat Kemandirian Anak TK 
Kuesioner ini menggunakan bentuk checklist. Kuesioner ini menggunakan 
dua macam item, yaitu item yang favorable dan item unfavorable. Item favorable 
menurut Saifudin Azwar (2016: 41) merupakan item yang berisi konsep 
keperilakuan yang sesuai atau mendukung atribut yang diukur. Sedangkan 
unfavorable adalah kebalikan dari favorable. Kusioner ini menggunkanan skala 
likert dengan alternatif jawaban lima macam yaitu sangat sesuai, sesuai, netral, 
tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Masing-masing jawaban tersebut diberikan 
nilai 1-5. Untuk jawaban dalam item favorable sangat sesuai diberi nilai lima, 
jawaban sesuai diberi nilai empat, jawaban netral diberi jawaban 3, jawaban tidak 
sesuai diberi nilai 2, dan jawaban sangat tidak sesuai diberi nilai satu. Sedangkan 
untuk item unfavorable penilaiannya dibalik yaitu  jawaban sangat sesuai diberi 
nilai satu, jawaban sesuai diberi nilai dua, jawaban netral diberi nilai tiga, jawaban 
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tidak sesuai diberi nilai empat, dan jawaban sangat tidak sesuai diberi nilai lima.  
Lembar kuesioner diisi dengan cara memberikan tanda checklist () pada 
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Penskoran dalam 
kuesioner ini dilakukan dengan cara menjumlah frekuensi dari masing-masing 
jawaban kemudian dikategorikan dalam tingkat tinggi, sedang, atau rendah. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen kemandirian anak yang dijabarkan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian 
Aspek Indikator 
Item 
Favorable  Unfavorable Jumlah  
Kepribadian Hasrat berkompetisi 2 2 4 
 Inisiatif 2 2 4 
 Percaya diri 2 2 4 
 Bertanggung jawab 2 2 4 
 Gigih 3 1 4 
Intelektual Kemampuan 
menyelesaikan masalah 
2 2 4 
Sosial Membina relasi 2 2 4 
Emosi Pengendalian diri 2 2 4 
Total 17 15 32 
 
2. Kuesioner Pola Asuh Autoritatif 
Bentuk kuisoner pola asuh autoritatif anak hampir sama dengan bentuk 
kuesioner kemandirian anak, yaitu bersifat tertutup. Kuisoner ini juga 
menggunakan skala likert. Jawaban yang digunakan dalam kuisoner  pola asuh 
autoritatif ada lima macam yaitu sangat sesuai, sesuai, netral, tidak sesuai, dan 
sangat tidak sesuai, yang masing-masing jawaban tersebut diberi nilai 5, 4, 3, 2, 
dan 1 sama seperti kuesioner kemandirian anak. Lembar kuesioner diisi dengan 
cara memberikan tanda checklist () pada jawaban yang paling sesuai dengan 
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kondisi yang sebenarnya. Penskoran dalam kuesioner ini dilakukan dengan cara 
menjumlah frekuensi dari masing-masing jawaban kemudian dikategorikan dalam 
tingkat tinggi, sedang, atau rendah. Berikut adalah kisi-kisi instrumen pola asuh 
autoritatif yang dijabarkan pada Tabel 5. 
Tabel  5. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Autoritatif 
Aspek Indikator 
Item 
Favorable Unfavorable Jumlah 
kehangatan 
Acceptence Hubungan hangat 
antara anak dan 
orangtua 
2 2 4 
Respon Respon terhadap 
kebutuhan anak 
2 2 4 
Kebebasan Kebebasan yang 
bertanggung jawab 
2 2 4 
Keteladanan Keteladanan dari 
orangtua 
2 2 4 
Kontrol 
Pembatasan Pembatasan yang 
dilakukan orangtua 
kepada anak 
2 2 4 
Tuntutan Tuntutan yang 
realistis 
2 2 4 
Sikap ketat Penanaman disiplin 
kepada anak 
2 2 4 
Campur tangan Dukungan orangtua 
yang membantu 
perkembangan anak 
2 2 4 
Kekuasaan Kekuasaan yang 
demokratis 
2 2 4 
Total 18 18 36 
 
3. Validitas dan Reliabilitas Intrumen 
Di dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas. 
Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan 
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dengan ahli (expert judgement).  Validiasi instrumen dengan expert judgement 
yaitu validasi yang dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli untuk 
mengevaluasi item-item dalam instrumen (kuesioner). M. Idrus (2009: 125) 
mengatakan bahwa Validitas dapat terpenuhi jika ahli yang dimintai pendapat 
menyatakan bahwa konsep instrumen yang dibuat telah dapat mengukur konstruk 
yang seharusnya diukur (M. Idrus, 2009: 125-126). 
Ahli untuk expert judgement dalam penelitian ini yaitu Arumi Savitri 
Fatimaningrum, S. Psi, MA, seorang dosen ahli dalam bidang psikologi. 
Instrumen yang telah dibuat  akan dievaluasi oleh ahli. Apabila ada item yang 
belum mewakili materi, maka ahli memberikan saran dan meminta peneliti untuk 
memperbaiki instrumen. Setelah diperbaiki maka instrumen tersebut 
dikonsultasikan kembali kepada ahli hingga disetujui. 
Setelah instrumen pola asuh autoritatif dan instrumen kemandiarian 
disetujui ahli, maka kedua instrumen tersebut di uji cobakan di  TK Puspa Buana. 
Peneliti memilih TK Puspa Buana sebagai tempat uji coba instrumen, berdasarkan 
anggapan bahwa permasalahan yanga ada di TK Desa Banjararum juga terjadi di 
TK Puspa Buana yang masih berada dalam satu kecamatan yaitu terletak di Desa 
Banjaroya, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo. Selain itu TK Puspa Buana 
merupakan TK yang peserta didiknya banyak sehingga memenuhi jumlah subjek 
yang akan digunakan dalam uji coba instrumen. Subjek yang digunakan dalam uji 
coba instrumen sebanyak 30 anak dan 30 ibu dari anak tersebut. Beruikut ini 
adalah hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen.  
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1. Uji Validitas 
Data hasil uji coba instrumen pola asuh autoritatif dan kemandirian anak 
diolah menggunakan SPSS 16.0 dengan program Corrected Item Total 
Correlation yaitu  dengan mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam 
suatu faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total (Sugiyono, 2011: 
172).  Item dikatakan valid apabila nilai hasil perhitungan atau sering disebut 
dengan rhitung  lebih besar dari rtabel yang bernilai 0,361. 
Berdasarkan perhitungan validitas instrumen kemandirian anak yang 
dilakukan di TK Puspa Buana, dapat diketahui bahawa dari 32 butir pernyataan 
yang diujicobakan terdapat empat butir pernyataan yang tidak valid, yaitu butir 3, 
17, 27, dan 30. Butir-butir tersebut dikatakan tidak valid karena meiliki nilai r 
hitung lebih kecil daripada nilai rtabel. Berikut adalah tabel hasil uji validitas 
instrumen kemandirian Anak TK. 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen Kemandirian Anak TK 
Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
Valid Tidak Valid 
Kepribadian  Hasrat 
berkompetisi 
4 1, 2, 5, 6 1, 2, 5, 6 - 
 Inisiatif 4 3, 4, 9, 18 4, 9, 18 3 
 Percaya diri 4 7, 10, 13, 20 7, 10, 13, 
20 
- 
 Bertanggung 
jawab 
4 11, 14, 15, 
17 
11, 14, 15 17 
 Gigih 4 8, 16, 21, 22 8, 16, 21, 
22 
- 
Intelektual Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah 
4 12, 19, 24, 
26 
12, 19, 24, 
26 
- 
Sosial Membina 
relasi 
4 23, 25, 27, 
30 
23, 25 27, 30 
Emosi Pengendalian 
diri 
4 28, 29, 31, 
32 
28, 29, 31, 
32 
- 
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Berdasarkan perhitungan validitas data pola asuh autoritatif anak yang 
dilakukan di TK Puspa Buana, dapat diketahui bahawa dari 36 butir pernyataan 
yang diujicobakan terdapat lima butir pernyataan yang tidak valid, yaitu butir 5, 
14, 18, 19, dan 33. Berikut ini adalah tabel uji validitas instrumen pola asuh 
autoritatif. 
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh Autoritatif 
Aspek Indikator Jumlah 
Butir 
Nomor 
Butir 
Valid Tidak 
Valid 
Acceptence Hubungan hangat 
antara anak dan 
orangtua 
4 1, 2, 4, 29 1, 2, 4, 29 - 
Respon dan 
perhatian 
Respon dan 
perhatian 
terhadap 
kebutuhan anak 
4 3, 6, 7, 8 3, 6, 7, 8 - 
Kebebasan Kebebasan yang 
bertanggungjawab 
4 5, 10, 13, 
23 
10, 13, 23 5 
Keteladanan Keteladanan yang 
baik 
4 12, 16, 17, 
22 
12, 16, 17, 
22 
- 
Pembatasan Pembatasan yang 
bisa dimengerti 
anak 
4 9, 11, 18, 
28 
9, 11, 28 18 
Tuntutan Tuntutan yang 
relasitis 
4 14, 24, 25, 
31 
24, 25, 31 14 
Sikap ketat Penanaman sikap 
ketat dan disiplin 
yang disertai 
dengan penjelasan 
4 15, 19, 21, 
30 
15, 21, 30 19 
Campur 
tangan 
Dukungan 
orangtua yang 
membantu 
perkembangan 
anak 
4 20, 26, 27, 
32 
20, 26, 27, 
32 
- 
Kekuasaan Kekuasaan yang 
demokratis 
4 33, 34, 35, 
36 
34, 35, 36 33 
 
2. Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel menurut Sugiyono (2007: 173) adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
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menggunakan rumus Cronbach Alpha Coefficient dengan bantuan program SPSS 
versi 16.0. 
Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan di TK Puspa Buana dengan 
bantuan program SPSS maka diperoleh hasil reliabilitas butir dari instrumen 
kemandirian anak memiliki nilai sebesar 0.747 dan instrumen pola asuh autoritatif 
memiliki nilai sebesar 0.739. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nilai r tabel 
yaitu 0.361, maka dapat dikatakan bahwa kedua instrumen tersebut reliabel. 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional karena penelitian 
bertujuan untuk  mengetahui seberapa besar hubungan pola asuh autoritatif 
dengan tingkat kemandirian anak usia 4-6 tahun di TK Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang. Sebelum dianalisis dengan teknik korelasional, terlebih 
dahulu data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif, kemudian uji 
prasarat. Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan teknik korelasional product moment. 
1.  Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mencari perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi dengan bantuan 
SPSS 16. Kemudian dibuat penggolongan hasil yaitu golongan tinggi, sedang, dan 
rendah dengan rumus dari Saifuddin Azwar (2016: 149). 
Tabel 8. Rumus Perhitungan Kategori 
No. Rumus Kategori 
1 X < (- 1,0 ) Rendah 
2  (- 1,0 )≤ X < (+ 1,0 ) Sedang 
3 (+ 1,0 )≤ X Tinggi 
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Keterangan 
 = Mean 
 = Deviasi Standar 
2. Uji Prasayarat 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan teknik product moment 
maka dilakukan uji uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas dan 
linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor tiap-tiap bagian 
variabel berdistribusi normal atau tidak, sehingga teknik analisis parametris dapat 
digunakan untuk uji analisis. Uji normalitas tersebut dihitung dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 teknik Kolmogorov-Smirnov. 
b. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah area variabel bebas dan 
terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Uji linearitas 
dilakukan dengan menggunakan Compare Means pada SPSS 16.0. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan jika data penelitian telah dianalisis dan telah 
memenuhi uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan teknik product moment dari Pearson dengan bantuan aplikasi SPSS 
16.0. M. Idrus (2009: 168) mengatakan bahwa salah satu ukuran yang menyatakan 
keeratan hubungan adalah koefisien korelasi. Emzir berpendapat bahwa nilai 
koefisien korelasi adalah 0,00 sampai +1,00 atau 0,00 sampai -1,00. Tanda plus 
(+) dan minus (-) menunjukkan arah korelasi positif atau negarif. Semakin tinggi 
koefisien korelasi (baik positif maupun negatif), maka semakin kuat hubungan 
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antara dua variabel. Jika koefisien korelasi sama dengan 0, berarti kedua variabel 
tidak memiliki hubungan. Di dalam uji hipotesis ini, peneliti menggunakan 
patokan hasil penghitungan korelasi dari Jhonatan Sarwono (2006: 150), yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Patokan Hasil Penghitungan Korelasi 
No Nilai rxy Keterangan 
1 <0.20 Hubungan dapat dianggap tidak ada 
2 0.20 – 0.40 Hubungan ada tetapi rendah 
3 >0.40 – 0.70 Hubungan cukup 
4 >0.70 – 0.90 Hubungan tinggi 
5 >0.90 – 1.00 Hubungan sangat tinggi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sembilan TK di Desa Banjararum, 
Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo yaitu di TK Mekar Al Islam, TK ABA 
Dekso, TK PKK Tunas Indria, TK ABA Semaken I, TK ABA Semaken II, TK 
ABA Degan, TK ABA Ngentak, TK ABA Mejing, dan TK PGRI Blumbang. TK 
Mekar Al Islam terletak di Dusun Ngipikrejo II, TK ABA Dekso terletak di 
Dusun Sayangan, TK PKK Tunas Indria terletak di Dusun Kedondong I, TK ABA 
Semaken I terletak di Dusun Kemesu, TK ABA Semaken II teretak di Dusun 
Semaken II, TK ABA Degan terletak di Dusun Degan, TK ABA Ngentak terletak 
di Dusun Ngentak, TK ABA Mejing terletak di Dusun Mejing dan TK PGRI 
Blumbang terletak di Dusun Blumbang. Jarak antara satu TK dengan TK yang 
lain antara 1 hingga 3 km dan bisa dijangkau dengan kendaraan bermotor. 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak TK 
pada Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu sebanyak 207 anak dan 207 ibu (orangtua 
dari anak tersebut). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
Proportionate Random Sampling yaitu berpedoman pada tabel taraf kesalahan 1% 
dalam buku Sugiyono (2011: 120). Dengan demikian, sampel diambil dengan cara 
memperhatikan proporsi pada setiap kelompok.  
Telah diketahui bahwa banyaknya populasi adalah 207 maka dalam tabel 
taraf kesalahan 1% diambil nilai N yang mendekati 207 yaitu 210. Pada tabel taraf 
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kesalahan 1% dengan nilai N sebesar 210 diperoleh jumlah sampel sebanyak 160. 
Berikut adalah cara mengambil sampel yang dilakukan di setiap TK.  
Tabel 10. Sampel Penelitian di TK Desa Banjararum 
No TK Perhitungan Sampel Sampel 
1 TK Mekar Al Islam 
33 
207 
x  160 = 25,5 
 
25 
2 TK ABA Dekso 
56 
207 
x  160 = 43,2 
 
43 
3 TK PKK Tunas Indria 
20 
207 
x  160 = 15,4 
 
15 
4 TK ABA Semaken I 
16 
207 
x  160 = 12,3 
 
12 
5 TK ABA Semaken II 
19 
207 
x  160 = 14,6 
 
15 
6 TK ABA Degan 
7 
207 
x  160 = 5,4 
 
5 
7 TK ABA Ngentak 
20 
207 
x  160 = 15,4 
 
15 
8 TK ABA Mejing 
22 
207 
x  160 = 17,0 
 
17 
9 TK PGRI Blumbang 
14 
207 
x  160 = 10,8 
 
11 
Jumlah 158 
 
Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa pengambilan sampel di setiap TK 
adalah dengan cara populasi di TK dibagi dengan populasi seluruhnya dan 
dikalikan dengan sampel dalam tabel yaitu 160. Hasil dari perhitungan tersebut 
merupakan sampel yang akan digunakan untuk penelitian. 
2. Deskripsi Data 
a. Data Umum 
Data umum penelitian meliputi data jenis kelamin anak, usia anak, 
pendidikan ibu, usia ibu, dan status pekerjaan ibu. Berikut ini adalah data 
penelitian yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh guru kelas dan  ibu 
dari anak-anak yang dijadikan subjek penelitian.  
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Laki-laki 
46% Perempuan 
54% 
Jenis Kelamin Anak TK 
1) Data Jenis Kelamin Anak TK di Desa Banjararum 
Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa selisih antara anak laki-
laki dan anak perempuan tidak terlalu besar. Untuk mendeskripsikan banyaknya 
anak laki-laki dan anak perempuan di TK di Desa Banjararum Kecamatan 
Kalibawang, maka dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Jenis Kelamin Anak TK di Desa Banjararum Kecamatan  Kalibawang 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Jenis Kelamin Frekuensi 
Laki-laki 73 
Perempuan 85 
Total 158 
 
Untuk mengetahui persentase jenis kelamin anak TK di Desa Banjararum 
maka dari Tabel 11 tersebut dibuat diagram pada Gambar 3. 
 
Gambar 3 
Persentase Jenis Kelamin Anak TK 
 
Dari Tabel 11 dan Gambar 3 diketahui bahwa persebaran anak laki-laki 
dan anak perempuan bisa dikatakan merata karena selisih persentasenya tidak 
terlalu besar. Banyaknya anak laki-laki di TK di Desa Banjararum  adalah 46% 
dan banyaknya anak perempuan adalah 54%. 
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2) Data Usia Anak TK di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Usia anak TK di Desa Banjararum yang digunakan sebagai subjek 
penelitian adalah 4-6 tahun. Untuk mengetahui frekuensi usia subjek penelitian 
tersebut maka dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 12. Usia Anak TK di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Usia (tahun) Frekuensi 
4 15 
5 49 
6 94 
Total 158 
 
Untuk mengetahui persentase usia anak TK di Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang maka dari Tabel 12 dibuat diagram pada Gambar 4. 
                     
Gambar. 4  
Persentase Usia Anak TK 
 
Dari Tabel 12 dan Gambar 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar anak-
anak TK di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang berusia 6 tahun yaitu 
sebesar 59%, sedangkan sisanya sebesar 31% berusia 5 tahun dan 10% berusia 4 
tahun. 
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3) Data Pendidikan Ibu di TK Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Tahun 
Ajaran 2015/2016. 
Dari kuesioner yang telah diisi responden dapat diketahui bahwa 
pendidikan ibu dari anak-anak di TK Desa Banjararum berbeda-beda, ada yang 
lulusan SD maupun lulusan perguruan tinggi. Berikut ini adalah data pendidikan 
ibu di TK Desa Banjararum Tahun Ajaran 2015/2016 yang disajikan dalam Tabel 
13 dan Gambar 5. 
Tabel 13. Tingkat Pendidikan Ibu di TK Desa Banjararum, Kecamatan  
Kalibawang Tahun Ajaran 2015/2016 
Jenjang Pendidikan Frekuensi 
SD 2 
SMP 28 
SMA 120 
PT 8 
Total 158 
  
 
 
Gambar 5 
Diagram Tingkat Pendidikan Ibu 
 
Dari Tabel 13 dan Gambar 5 dapat diketahui bahwa banyaknya ibu yang 
berpendidikan SD sebanyak  2 orang (1%), berpendidikan SMP sebanyak 28 
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orang (18%), berpendidikan SMA 120 orang (76%), dan berpendidikan Perguruan 
Tinggi sebanyak 8 orang (5%). 
4) Data Usia Ibu di TK Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Data usia ibu dari anak-anak di TK Desa Banjararum Kecamatan 
Kalibawang juga bervariasi. Dari kusioner diperoleh usia ibu dari 24 hingga 47 
tahun. Berikut ini adalah tabel dan grafik tentang data usia ibu dari di TK Desa 
Banjararum pada Tahun Ajaran 2015/2016 . 
Tabel 14. Usia Ibu di TK Desa Banjararum, Kecamatan  Kalibawang Tahun 
Ajaran 2015/2016 
Kelompok Usia (Tahun) Frekuensi 
X < 25 1 
25 ≤ X < 35 78 
X ≤  35 79 
Total 158 
 
 
Gambar 6.  
Diagram Kelompok Usia Ibu 
 
Dari Gambar 6 diketahui bahwa sebagaian besar ibu di Desa Banjararum 
berusia lebih dari 35 tahun, tetapi ibu yang berusia antara 25 hingga 35 tahun juga 
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cukup banyak. Hal ini terlihat dari persentase usia ibu yaitu ibu yang berusia 
kurang dari 25 tahun sebesar 1%, ibu yang berusia 25-35 tahun sebesar 49% dan 
ibu yang berusia di atas 35 tahun sebesar 50%. 
5) Data Status Pekerjaan Ibu di TK di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Status pekerjaan ibu dalam penelitian ini dibedakan menjadi ibu bekerja 
dan ibu tidak bekerja. Dari data status pekerjaan ibu yang telah diperoleh 
kemudian dibuat tabel  dan grafik sebagai berikut. 
 Tabel 15. Status Pekerjaan Ibu di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Status Pekerjaan Ibu Frekuensi 
Bekerja 72 
Tidak Bekerja 86 
Total 158 
   
 
Gambar 7 
Diagram Status Pekerjaan Ibu 
 
Dari Tabel 15 dan Gambar 7 dapat diketahui bahwa banyaknya ibu yang 
berkerja dan tidak bekerja hampir sama, yaitu ibu yang bekerja sebanyak 46% 
sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak 54%. 
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b. Data Khusus 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel pola asuh 
autoritatif dan variabel kemandirian anak. Oleh karena itu data statistik yang 
diperoleh dalam penelitian ini juga ada dua macam, yaitu data statistik 
kemandirian anak dan data statistik pola asuh autortitatif.  
1) Data Statistik Kemandirian Anak TK 
Kemandirian merupakan suatu keadaan yang tidak bergantung pada orang 
lain. Kemandirian anak yang diteliti adalah kemandirian anak yang terjadi di 
sekolah. Data tentang kemandirian anak di sekolah diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner yang diisi oleh guru kelas. Sebelum kuesioner diisi, guru 
diberikan pengarahan tentang petunujuk pengisian kuesioner.  Dengan demikian 
maka diharapkan guru dapat mengisi kuesioner sesuai dengan ketentuan.  
Kuesioner kemandirian yang digunakan dalam penelitian sudah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Jumlah pernyataan yang awalnya 32 butir, setelah 
diuji ada 28 butir yang dinyatakan valid dan reliabel. Kemudian kuesioner diisi 
oleh guru kelas sebanyak jumah anak yaitu 207. Skor yang digunakan dalam 
kuesioner kemandirian adalah 1 sampai 5. Berdasarkan skor tersebut maka 
variabel kemandirian anak memiliki rentang jumlah skor kuesioner antara 28 
sampai 140, yaitu 112. Dengan demikian setiap satuan deviasi standarnya bernilai 
 = 112/6 , maka  = 18,67. Nilai mean teoritiknya adalah  = 28x3, maka  = 
84. Untuk mengetahui tingkatan kemandirian anak maka jumlah skor kemandirian 
anak  diklasifikasikan dengan rumus yang terdapat dalam Tabel 16.  
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Tabel 16. Rumus Kategori Kemandirian Anak TK 
No Interval Kategori 
1 X < (84- 1,0.18.67) Rendah 
2  (84- 1,0.18.67)≤ X < (84+ 1,0. 18.67) Sedang 
3 (84+ 1,0. 18.67)≤ X Tinggi 
 
Setelah kuesioner diisi, peneliti membuat distribusi skor jawaban 
kuesioner, kemudian menentukan skor jawaban responden sesuai dengan 
ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing 
responden kemudian ditabulasi dan diperoleh nilai mean 106,1, median 106, 
modus 106, nilai tertinggi 127, nilai terendah 84, sedangkan standar deviasinya 
sebesar 9.857. Berdasarkan Tabel 16 di atas, maka data mengenai kemandirian 
anak dapat diklasifikasikan dengan kategori pada tabel 17 sebagai berikut ini: 
Tabel 17. Kategori dan Persentase Tingkat Kemandirian Anak TK 
 Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah X < 65.33 0 0 
2 Sedang 65.33 ≤ X < 102.67 51 32,3 
3 Tinggi 102.67 ≤ X 107 67,7 
Total 158 100  
 
Berdasarkan distribusi frekuensi kemandirian anak pada tabel 17 maka 
dapat diketahui bahwa frekuensi dari setiap kategori berbeda-beda. Perbedaan 
frekuensi tersebut dapat digambarkan melalui diagram berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  
Diagram Frekuensi Kemandirian Anak 
 
 
Kemandirian Anak 
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Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 8 dapat diketahui bahwa mayoritas 
anak di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo memiliki tingkat 
kemandirian dalam kategori tinggi sebanyak 107, kategori sedang sebanyak 51, 
dan kategori rendah tidak ada. Rata-rata kategori kemandirian anak Taman 
Kanak-kanak di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo adalah 
tinggi dengan skor 106,1. Setelah diperoleh data statistik kemandirian anak, maka 
peneliti membuat tabulasi kemandirian anak berdasarkan berapa karakteristik 
yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia anak, sebagai berikut: 
a) Data Kemandirian Anak TK Berdasarkan Jenis Kelamin 
Salah satu faktor kemandirian adalah jenis kelamin, oleh karena itu peneliti 
mendeskripsikan tingkat kemandirian anak TK berdasarkan jenis kelamin, dengan 
menggunakan tabel dan diagram berikut berikut: 
Tabel 18. Tabulasi Silang Kemandirian Anak dengan Jenis Kelamin Anak 
Tingkat Kemandirian 
Anak 
Jenis Kelamin Anak TK 
Laki-laki Perempuan Total 
∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0 0 0 0 0 
Sedang 29 18,35 23 14,56 52 32,91 
Tinggi 44 27,85 62 39,24 106 67,09 
Total 73 46,2 85 53,8 158 100 
 
 
Gambar 9.  
Grafik Kemandirian Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Dari Tabel 18 dan Gambar 9 dapat diketahui bahwa ada 52 anak memiliki 
kemandirian pada kategori sedang yang terdiri dari 29 anak laki-laki (18,35%) dan 
23 anak perempuan (14,56%), sedangkan untuk kemandirian dengan kategori 
tinggi dimiliki oleh 106 anak yang terdiri dari 44 anak laki-laki (27,85%) dan 62 
anak perempuan (39,24%). 
b) Data Kemandirian Anak TK Berdasarkan Usia 
Kemandirian yang diteliti adalah kemandirian dari anak usia 4-6 tahun. 
Oleh karenanya peneliti juga mendeskripsikan tingkat kemandirian berdasarkan 
usia. Berikut ini adalah tabulasi silang antara kemandirian anak dengan usia anak. 
Tabel 19 Tabulasi Silang Kemandirian Anak dengan Usia Anak 
Tingkat 
Kemandirian 
Anak 
Usia Anak (tahun) 
4 5 6 Total 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sedang 14 8,86 24 15,19 14 8,86 52 32,91 
Tinggi 1 0,63 25 15,82 80 50,63 106 67,09 
Total 15 9,49 49 31,01 94 59,49 158 100 
 
Setelah di tabulasi maka data kemandirian berdasarkan usia anak dibuat 
grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 10.  
Grafik Kemandirian Anak Berdasarkan Usia Anak 
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Dari Tabel 19 dan Gambar 10 dapat diketahui bahwa sebanyak 52 anak 
memiliki kemandirian sedang dengan rincian anak usia 4 tahun sebanyak 14 anak 
(8,86%), usia 5 tahun sebanyak 24 anak (15,19%), dan usia 6 tahun sebanyak 14 
anak (8,86%). Pada kategori tinggi terdapat 106 anak dengan rincian usia 4 tahun 
sebanyak 1 anak (0,63%), usia 5 tahun sebanyak 25 anak (15,82%), dan usia 6 
tahun sebanyak 80 anak (50,63%). 
2) Data Statistik Pola Asuh Autoritatif 
Pola asuh autoritatif merupakan salah satu jenis pola asuh yang 
diungkapkan oleh Baumrind. Di dalam pola asuh autoritatif terdapat tuntutan dan 
respon dari orang tua yang sama besar terhadap anak. Data pola asuh autoritatif 
diperoleh menggunakan kuesioner yang diisi oleh ibu. 
Kuesioner pola asuh autoritatif yang digunakan dalam penelitian juga 
sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Jumlah pernyataan yang awalnya 36 
butir, setelah diuji ada 31 butir yang dinyatakan valid dan reliabel. Kemudian 
kuesioner dibagikan oleh 207 ibu. Setelah dihitung kuesioner yang kembali 
kepada peneliti sebanyak 165 kuesoner. Jumlah kuesoner tersebut sudah 
memenuhi banyaknya sampel yang diperlukan oleh peneliti, kemudian diambil 
sebanyak 158 untuk dijadikan sampel penelitian. 
Skor yang digunakan dalam kuesioner pola asuh autoritatif adalah 1 
sampai 5. Berdasarkan skor tersebut maka variabel pola asuh autoritatif memiliki 
rentang jumlah skor kuesioner antara 31 sampai 155, yaitu 124. Dengan demikian 
setiap satuan deviasi standarnya bernilai  = 124/6 , maka  = 20,67. Nilai mean 
teoritiknya adalah  = 31x3, maka  = 93. Jumlah skor pola asuh autoritatif yang 
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telah diperoleh dari pengambilan data diklasifikasikan dengan rumus yang 
terdapat dalam Tabel 20. 
Tabel 20. Rumus Kategori Pola Asuh Autoritatif 
No Interval Kategori 
1 X < (93- 1,0.20.67) Rendah 
2  (93- 1,0.20.67)≤ X < (93+ 1,0. 20.67) Sedang 
3 (93+ 1,0. 20.67)≤ X Tinggi 
 
Setelah kuesioner diisi, peneliti membuat distribusi skor jawaban 
kuesioner, kemudian menentukan skor jawaban responden sesuai dengan 
ketentuan skor yang telah ditetapkan. Skor jawaban dari masing-masing 
responden kemudian ditabulasi dan nilai mean 121.23, median 121, modus 121, 
nilai tertinggi 143, nilai terendah 94, sedangkan standar deviasinya sebesar 8.835.  
Berdasarkan Tabel 20 di atas, maka data mengenai pola asuh autoritatif 
dapat diklasifikasikan dengan kategori pada tabel 20 dan dibuat diagram sebagai 
berikut. 
Tabel 21. Kategori dan Persentase Tingkat Pola Asuh Autoritatif 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah X < 72.33 0 0  
2 Sedang 72.33 ≤ X < 113.67 29 18,35 
3 Tinggi 113.67 ≤ X 129 81,65 
Total  158 100  
 
 
Gambar 11.  
Diagram Frekuensi Pola Asuh Autoritatif 
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Berdasarkan Tabel 21 dan Gambar 11 tersebut dapat diketahui bahwa ibu 
di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo memiliki tingkat pola 
asuh autoritatif dalam kategori tinggi sebanyak 129 orang, kategori sedang 
sebanyak 29 orang, dan untuk kategori rendah tidak ada. Rata-rata kategori pola 
asuh autoritatif  di kelurahan Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo 
adalah tinggi dengan skor 121.23. Setelah diperoleh data pola asuh autoritatif 
maka dibuat tabulasi silang anatara pola asuh autoritatif dengan karakterisrtik 
responden seperti pendidikan terakhir ibu, usia ibu, dan status pekerjaan ibu 
sebagai berikut: 
a) Data Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Pendidikan terakhir Ibu 
Untuk mengetahui bagaimana tingkat pola asuh autoritatif berdasarkan 
pendidikan ibu maka dibuat tabulasi silang pada Tabel 21 dan grafik pada Gambar 
12. 
Tabel 22. Tabulasi Silang Pola Asuh Autoritatif dengan Pendidikan terakhir Ibu 
Tingkat Pola 
Asuh 
Autoritatif 
Pendidikan Ibu 
SD SMP SMA PT Total 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sedang 0 0 5 3,16 24 15,19 0 0 29 18,35 
Tinggi 2 1,27 23 14,56 96 60,76 8 5,06 129 81,65 
Total 2 1,27 28 17,72 120 75,95 8 5,06 158 100 
 
 
Gambar 12 
Grafik Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Pendidikan Ibu 
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Berdasarkan Tabel 22 dan Gambar 12 dapat diketahui bahwa dari 158 
responden, 29 responden yang memiliki tingkat pola asuh autoritatif sedang 
dengan keterangan 5 responden lulusan SMP (3,16%), dan 24 responden lulusan 
SMA (15,19%). Semantara itu, sebanyak 129 responden memiliki tingkat pola 
asuh autoritatif tinggi dengan keterangan 2 responden luusan SD (1,27%),  23 
responden lulusan SMP (14,56%), 96 responden lulusan SMA (60,76%), dan 8 
lulusan PT (5,06%). Dari Gambar 12 juga terlihat bahwa tidak hanya orangtua 
yang lulusan PT yang memiliki nilai pola asuh autoritatif tinggi, tetapi juga 
berasal dari orangtua lulusan SMA, SMP, maupun SD. 
b) Data Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Usia Ibu 
Pola asuh autoritatif bisa dipengaruhi usia Ibu, sehingga usia yang berbeda 
bisa menimbulkan pola asuh yang berbeda. Apabila usia ibu terlalu tua atau terlalu 
muda maka pengasuhan yang dilakukan terhadap anak kurang optimal. Untuk 
mengetahui tingkat pola asuh autoritatif berdasarkan usia ibu maka dibuat tabulasi 
silang dan grafik pola asuh autoritatif dengan usia ibu sebagai berikut:  
Tabel 23. Tabulasi Silang Pola Asuh Autoritatif dengan Usia Ibu 
Tingkat Pola Asuh 
Autoritatif 
Usia Ibu 
X < 25 25 ≤ X < 35 35 ≤ X Total 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 
Sedang 0 0 15 9,49 14 8,86 29 18,35 
Tinggi 1 0,63 63 39,87 65 41,14 129 81,65 
Total 1 0,63 78 49,36 79 50 158 100 
 
Dari Tabel 23 maka dibuat grafik pola asuh autoritatif berdasarkan usia 
ibu, seperti pada Gambar 13. 
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Gambar 13 
Grafik Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Usia Ibu 
 
Berdasarkan Tabel 23 dan Gambar 13 dapat diketahui bahwa dari 165 
responden, 31 responden yang memiliki tingkat pola asuh autoritatif sedang 
dengan keterangan 17 responden berusia 25-34 tahun  (11%) dan 14 responden 
berusia 35 tahun ke atas (8%). Sebanyak 134 responden memiliki tingkat pola 
asuh autoritatif tinggi dengan keterangan 1 responden berusia kurang dari 24 
tahun,  64 responden berusia 25-34 tahun  (38%), dan 69 responden berusia 35 
tahun ke atas (42%). 
c) Data Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu 
Status pekerjaan ibu juga bisa mempengaruhi pola asuh yang diterapkan 
kepada anaknya. Dari data yang ditemukan menunjukkan bahwa banyaknya ibu 
yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja hampir sama. Untuk mengetahui 
perbedaan tingkat pola asuh autoritatif berdasarkan status pekerjaan ibu maka 
dibuat tabulasi silang antara pola asuh autoritatif dengan status pekerjaan ibu pada 
Tabel 24. 
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Pola Asuh Autoritatif berdasarkan Pekerjaan Ibu 
 
Tabel 24. Tabulasi Silang Pola Asuh Autoritatif dengan Status Pekerjaan Ibu 
Tingkat Pola Asuh 
Autoritatif 
Status Pekerjaan Ibu 
Bekerja Tidak Bekerja Total 
∑ % ∑ % ∑ % 
Rendah 0 0 0 0 0 0 
Sedang 10 6,33 19 12,02 29 18,35 
Tinggi 62 39,24 67 42,41 129 81,65 
Total 72 45,57 86 54,43 158 100 
 
 Dari Tabel 24, maka dapat dibuat grafik pola asuh autoritatif berdasarkan 
status pekerjaan ibu sebagai berikut. 
 
Gambar 14  
Grafik Pola Asuh Autoritatif Berdasarkan Status Pekerjaan Ibu 
 
Berdasarkan Tabel 24 dan gambar 14 dapat diketahui bahwa dari 158 
responden, 29 responden yang memiliki tingkat pola asuh autoritatif sedang 
dengan keterangan 10 responden bekerja (6,33%) dan 19 responden tidak bekerja 
(12,02%). Sebanyak 129 responden memiliki tingkat pola asuh autoritatif tinggi 
dengan keterangan 62 bekerja  (39,24%) dan 67 responden tidak bekerja 
(42,41%). 
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3. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan perhitungan terhadap data maka terlebih dahulu data 
diuji dengan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor tiap-tiap bagian 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 
dilakukan pada kedua variabel penelitian, yaitu Pola Asuh Autoritatif dan 
Kemandirian Anak TK.  Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 
menggunakan taraf signifikan 5%. Hasil dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 25 berikut ini. 
Tabel 25. Hasil Uji Normalitas Variabel Pola Asuh Autoritatif dan Kemandirian 
Anak TK 
No Variabel Penelitian Kolmorogorov 
Smirnov z 
Asymp. Sig  Keterangan 
1 Pola Asuh Autoritatif 0,545 0,928 Normal 
2 Kemandirian Anak TK 0,970 0,304 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui nilai signifikan variabel pola asuh 
autoritatif  adalah 0,928 dan nilai signifikan variabel kemandirian anak TK adalah 
0,304. Data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal karena signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (5%). 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Syarat bahwa kedua 
variabel dikatakan linier apabila dilakukan perhitungan menunjukkan bahwa 
harga Fhitung ≤ Ftabel dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil uji linearitas variabel 
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bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 26 berikut. 
Tabel 26. Hasil Uji Linearitas Hubungan Pola Asuh Autoritatif dengan  
Kemandirian  Anak TK 
Hubungan Fhitung Ftabel sig Kesimpulan 
Pola Asuh Autoritatif  dengan Kemandirian 
Anak TK 
1,238 3,90 0,191 Linear 
 
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 1,238, sig sebesar 
0,191, dan nilai Ftabel sebesar 3,90, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan variabel 
interaksi ibu anak dengan kedisiplinan adalah linear, karena dapat diketahui 
bahwa setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh hasil Fhitung 
1,055 ≤ daripada Ftabel 3,90. Selain itu, dari Tabel 26 juga diketahui nilai 
signifikan hubungan Pola Asuh Autoritatif dengan Kemandirian adalah 0,191. 
Dengan demikian data dapat dikatakan linear karena signifikan lebih dari 0,05 
(5%). 
4. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui apakah data terdistribusi 
normal dan linear, maka dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan korelasi product moment untuk mengetahui seberapa besar hubungan pola 
asuh autoritatif terhadapat kemandirian anak TK. Berikut ini adalah hasil korelasi 
product moment.  
Tabel 27. Hasil Korelasi Product Moment 
Korelasi rtabel rhitung Hasil 
pola asuh autoritatif dan 
kemandirian anak TK 
0,155 0,490 Ha diterima 
dan Ho ditolak 
 
Dari Tabel 27, diketahui bahwa nilai rhitung  adalah 0,498 dan nilai rtabel 
adalah 0,155. Tabel 27 juga menunjukkan bahwa rhitung bertanda positif.  Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel maka Ha diterima dan Ho 
ditolak yang artinya ada hubungan yang positif  antara pola asuh autoritatif 
dengan kemandirian anak TK di Desa Banjararum.  Berdasarkan patokan hasil 
penghitungan korelasi menurut Jhonatan Sarwono (2006: 150), hubungan antara 
pola asuh autoritatif dengan kemandirian anak TK di desa Banjararum termasuk 
dalam kategori hubungan yang cukup dengan nilai r hitung sebesar 0,490.  
Besarnya sumbangan pola asuh autoritatif terhadap kemandirian anak TK 
di Desa Banjararum bisa dicari dengan rumus Koefisisen Determinasi sebagai 
berkut: 
 
 
Dari perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, diperoleh nilai 
koefosien determinasi sebesar 24,01%. Dari hasil tersebut menujukkan bahwa 
besarnya sumbangan efektif pola asuh autoritatif terhadap kemandirian anak 
Taman Kanak-kanak di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo 
adalah 24,01%. Sementara itu sebanyak 75,99% dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti usia anak, karena semakin dewasa, anak semakin mandiri.  
 
B. Pembahasan 
 
Dari uji hipotesis, diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak karena dari 
uji tersebut menunjukkan bahwa nilai korelasi lebih dari nol yaitu rhitung  bernilai 
0,490, bertanda positif, dan lebih besar dari rtabel yang bernilai 0,155. Dari angka 
korelasi yang lebih dari nol dan lebih besar dari nilai rtabel maka diketahui bahwa 
KD = r
2 
x 100% 
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ada hubungan antara kedua variabel. Tanda positif pada rhitung menunjukkan arah 
korelasi yang positif  sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang positif  
antara pola asuh autoritatif dengan kemandirian anak TK di Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang yang artinya apabila tingkat pola asuh autoritatif tinggi 
maka tingkat kemandirian anak juga tinggi dan sebaliknya, jika tingkat pola asuh 
autoritatif rendah maka tingkat kemandirian anak TK juga rendah. 
Besarnya sumbangan efektif pola asuh autoritatif terhadap kemandirian 
anak TK di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo adalah r
2
 x 
100% yaitu 24,01%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa sumbangan efektif 
pola asuh autoritatif terhadap kemandirian anak TK di Desa Banjararum, 
Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo sebesar 24,01% sedangkan sisanya 75,99% 
dipengaruhi oleh faktor lain, artinya pola asuh autoritatif bukan merupakan faktor 
mutlak yang mempengaruhi tingkat kemandirian anak TK di Desa Bajararum, 
Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo, melainkan ada faktor lain yaitu faktor usia 
anak yang memiliki peran dalam kemandirian anak TK tersebut. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli, diantaranya adalah Novan Ardiwiyani (2014: 37) yang membagi faktor-
faktor kemandirian menjadi dua yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
internal terdiri dari dua kondisi yaitu kondisi fisiologis dan kondisi psikologis, 
sementara faktor eksternal meliputi lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang 
orangtua kepada anaknya, pola asuh orangtua dalam keluarga, dan faktor 
pengalaman dalam kehidupan.  
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Rusda Koto Sutadi dan Sri Maryati Deliana juga menyebutkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kemandirian anak adalah kedudukan anak dalam 
keluarga, anak yang sering ditinggal oleh orangtuanya, sikap ibu, ayah, atau 
keluarga, serta penerapan disiplin yang tidak tegas. Sedangkan Rini Utami Aziz 
(2006: 12) memaparkan ada beberapa penghambat sifat kemandirian, yaitu 
bantuan yang berlebihan, sikap overprotektif orangtua, perlindungan yang 
berlebihan, serta tidak pernah ada penolakan. 
Sementara itu, dilihat dari sisi pola asuh, Hetherington, Porke dan Papalia 
(dalam Wiwit Wahyuning, dkk., 2003: 133) mengatakan bahwa masing-masing 
pola asuh ada kaitannya dengan tingkah laku anak. Kaitan antara pola asuh, 
perilaku orangtua, dan tingkah laku anak, yaitu anak yang dibesarkan dengan pola 
asuh autoritatif di mana orangtua memberikan aturan yang cukup tegas maka anak 
tersebut akan bertingkah laku mandiri. Hetherington dan Pake serta Shapiro 
(dalam Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 139) juga menyatakan bahwa pola asuh 
autoritatif mendorong pekembangan jiwa anak, membantu anak dalam memiliki 
penyesuaian sosial yang baik, berkompeten, mempunyai kontrol, menjadikan anak 
tidak tergantung dan tidak berperilaku kekanak-kanakan, mendorong anak untuk 
berprestasi, anak menjadi percaya diri, mandiri, imajinatif, mudah beradaptasi, 
kreatif, disukai banyak orang serta responsif.   
Hampir sama dengan pendapat di atas, Soetjiningsih (2015: 67) 
mengatakan bahwa anak yang dibesarkan dengan pola asuh autoritatif akan 
mempunyai penyesuaian pribadi dan sosial yang lebih baik, anak lebih mandiri 
serta bertanggung jawab. Desmita (2007: 144) juga mengatakan bahwa anak 
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dalam pengasuhan autoritatif akan memiliki rasa harga diri yang tinggi, memiliki 
moral standar, kematangan psikososial, kemandirian, sukses dalam belajar, dan 
bertanggungjawab secara sosial.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Amalina Surya Putri (2015) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
terhadap Kemandirian Anak TK Kelompok B Di TK Dharma Wanita Persatuan I 
dan TK Islam Nurul Muttaqin Pesisir Kecamatan Camplong.” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada korelasi antara pola asuh orang tua dengan kemandirian 
anak yang dibuktikan dengan nilai rhitung (0,801) > rtabel (0,514).  
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Febriyanti D. Mooduto (2014) dengan judul “Hubungan Antara Pola Asuh Orang 
Tua dengan Kemandirian Anak Di Kelompok A Tk Beringin II Kecamatan 
Tilamuta Kabupaten Boalemo.” Hasil analisis data dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi r = 0,78 bahwa harga 𝑟2 = 0,6084, yang 
berarti sebesar 60,84% kemampuan kemandirian ditentukan oleh pola asuh orang 
tua (X) dan sebesar 39,16% ditentukan oleh faktor lain yang meliputi antara lain 
faktor lingkungan, karakteristik sosial dan pendidikan orang tua. 
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kemandirian anak TK 
maupun pola asuh autoritatif di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang, Kulon 
Progo termasuk dalam kategori tinggi. Dari hasil penelitian juga tidak menemukan 
adanya tingkat kemandirian  maupun pola asuh autoritatif yang rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif dengan bantuan SPSS.  
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Hasil analisis deskriptif variabel kemandirian menunjukkan bahwa 
terdapat 53 anak yang tingkat kemandiriannya termasuk dalam kategori sedang 
dan 112 anak yang tingkat kemandiriaanya termasuk dalam kategori tinggi, 
sedangkan untuk kemandirian dengan kategori rendah tidak ada. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa banyaknya anak dengan kemandirian tinggi 
mencapai 68% sedangkan sisanya yaitu 32% anak TK di Desa Banjararum berada 
dalam kategori sedang. Hasil analisis deskriptif variabel kemandirian  juga 
menunjukkan nilai maksimum adalah 127 dan nilai minimumnya adalah 79.  
Sementara itu modus atau nilai yang sering muncul adalah 104 dan mean dari 
variabel tersebut sebesar 105,82, artinya rata-rata  kemandirian anak TK di Desa 
Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo berada pada kategori tinggi. 
Hasil tabulasi silang data antara kemandirian dengan jenis kelamin anak 
menunjukkan bahwa anak laki-laki maupun anak perempuan di TK Desa 
Banjararum sama-sama pada kategori yang tinggi. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa jenis kelamin tidak terlalu berpengaruh pada tingkat kemandirian anak TK 
di Desa Banjrarum pada Tahun Ajaran 2015/2016. Sementara itu, hasil tabulasi 
silang antara kemandirian anak dengan usia anak menunjukkan bahwa 
kemandirian tertinggi sebagian besar dicapai oleh anak yang berusia 6 tahun, 
sedangkan anak 5 tahun terletak pada kategori tinggi dan sedang dengan jumlah 
yang hampir sama, sementara itu anak usia 4 tahun sebagian besar menempati 
posisi kategori sedang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemandirian di 
TK Desa Banjararum dipengaruhi oleh usia anak, semakin tinggi usia anak maka 
tingkat kemandirian juga semakin tinggi. 
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Hasil analisis deskriptif pola asuh autoritatif menunjukkan bahwa terdapat 
31 orangtua yang termasuk dalam kategori pola asuh autoritatif sedang, 134 
orangtua termasuk dalam kategori pola asuh autoritatif tinggi, sedangkan untuk 
kategori rendah tidak ada. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa banyaknya 
orangtua dengan pola asuh autoritatif tinggi mencapai 81% sedangkan sisanya 
yaitu 19% orangtua dengan pola asuh autoritatif kategori sedang. Nilai maksimum 
variabel pola asuh autoritatif adalah 143 dan nilai minimumnya adalah 94. 
Sementara modus atau nilai yang sering muncul adalah 121 dan  mean atau nilai 
rata-rata dari variabel pola asuh autoritatif sebesar 121,2, artinya rata-rata pola 
asuh autoritatif di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon Progo berada 
pada kategori tinggi. 
Dari hasil analisis deskriptif juga diketahui persebaran responden 
berdasarkan pendidikan ibu, usia ibu, serta status pekerjaan ibu. pendidikan ibu 
yang digunakan sebagai subjek penelitian bervariasi, yaitu lulusan SD hingga 
lulusan PT. Banyaknya ibu yang lulusan SD adalah 2 orang atau sebesar 1%, ibu 
yang lulusan SMP sebanyak 28 orang atau sebesar 17%, lulusan SMA sebanyak 
126 orang atau sebesar 76%, sedangkan lulusan PT sebanyak 9 orang atau sebesar 
9% dari jumlah keseluruhan subjek. Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun 
pendidikan ibu berbeda-beda tetapi tingkatan  pola asuh autoritatif yang 
diterapkan hampir sama yaitu sebagian besar pada kategori tinggi dan sebagian 
lagi pada kategori sedang.  
Tingkat pendidikan ibu di TK Desa Banjararum tidak terlalu berpengaruh 
pada pola asuh yang diterapkan, hal ini terlihat dari hasil tabulasi data yang 
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menunjukkan ibu berpendidikan SD, SMP, SMA, dan PT sama-sama memiliki 
tingkatan pola aasuh autoritatif pada kategori tinggi. Hal ini kurang sesuai dengan 
teori dari Al. Tridhonanto karena Al. Tridhonanto (2014: 24) menyatakan bahwa 
pola asuh dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orangtua, yaitu semakin tinggi 
tingkat pendidikan orangtua maka semakin tinggi pula pola asuh autoritatif yang 
diterapkan sementara itu dalam penelitian ini ditemukan bahwa pola asuh 
autoritatif yang diterapkan oleh Ibu berpendidikan SD dan Ibu lulusan perurun 
tinggi sama-sama termasuk dalam kategori tinggi.  
Deskripsi persebaran usia ibu menggambarkan bahwa subjek penelitian 
yang berusia kurang dari 25 tahun ada 1 orang atau sebesar 1%, subjek penelitian 
yang berusia 25-35 tahun sebanyak 81 orang atau sebesar 49%, dan subjek 
penelitian berusia di atas 35 tahun sebanyak 83 orang atau sebesar 50%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola asuh auoritatif yang diterapkan oleh ibu yang berusia 
rendah maupun  ibu yang berusia tinggi sebagian besar berada pada kategori 
tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa usia ibu kurang berpengaruh terhadap pola 
asuh yang diterapkan. Hasil penelitian ini juga kurang sesuai dengan pendapat Al. 
Tridhonanto karena menurut Al Tridhonanto (2014: 24) apabila terlalu muda atau 
terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-peran tersebut secara 
optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial, sementara itu penelitian 
ini menunjukkan meskipun usia ibu berbeda-beda tetapi pola asuh autoritatifnya 
sama-sama masuk dalam kategori tinggi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selisih banyaknya ibu yang bekerja 
dan ibu yang tidak bekerja di Desa Banjararum tidak terlalu banyak. Banyaknya 
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ibu yang bekerja adalah 76 orang atau sebesar 46% dan ibu yang tidak bekerja 
sebanyak 89 orang atau sebesar 54%. Meskipun status pekerjaan ibu berbeda akan 
tetapi tingkat pola asuh autoritatif yang diterapkan hampir sama yaitu sebagian 
besar pada kategori tinggi. Hal ini juga menunjukkan bahwa status pekerjaan ibu 
di TK Desa Banjararum tidak terlalu mempengaruhi pola asuh autoritatif yang 
mereka terapakan.   
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 
tetapi masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Peneliti menggunakan kuesioner sehingga jawaban responden yang 
diharapkan sesuai dengan kondisi sebenarnya susah untuk diungkap kondisi 
real dari masing-masing subjek. Tidak menutup kemungkinan bahwa jawaban 
responden kurang sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
2. Kuesioner dalam penelitian ini dibawa pulang oleh responden sehingga ada 
beberapa kuesioner yang tidak kembali ke peneliti. 
3. Kemandirian lebih cocok diamati dengan lembar observasi, apakah 
kemandirian itu muncul atau tidak, sementara itu penelitian ini menggunakan 
angket. 
4. Kuesioner pola asuh autoritatif cukup empat pilihan jawaban, sementara pada 
penelitian ini ada lima pilihan jawaban yaitu ada pilihan jawaban ragu-ragu 
sehingga responden cenderung memilih pilihan jawaban tersebut. 
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5. Pola asuh yang diteliti hanya pola asuh autoritatif saja padahal ada 
kecenderungan orangtua menggunakan pola asuh yang lain. 
6. Penelitian ini hanya melihat kemandirian dari sisi pola asuh, jenis kelamin, 
dan usia anak padahal ada faktor lain seperti  keadaan fisiologis dan psikologis 
diri anak, kedudukan anak dalam keluarga, tingkat kesibukan orangtua, 
lingkungan, dan pengalaman anak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara pola asuh autoritatif dengan kemandirian 
anak Taman Kanak-kanak di Desa Bajararum, Kecamatan Kalibawang, Kulon 
Progo. Jadi apabila tingkat pola asuh autoritatif tinggi maka tingkat kemandirian 
anak juga tinggi, dan sebaliknya jika pola asuh autoritatif rendah maka tingkat 
kemandirian anak juga rendah. Besarnya sumbangan efektif pola asuh autoritatif 
terhadap kemandirian anak TK adalah 24,01%. Sementara itu sisanya sebesar 
75,99% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
a. Bagi guru, apabila dilihat dari hubungan pola asuh autoritatif dengan  
kemandirian anak maka  sebaiknya guru menerapkan pola asuh autoritatif 
karena guru berperan sebagai orangtua ketika anak-anak berada di sekolah. 
b. Bagi kepala sekolah, berdasarkan hasil penelitian yang menggambarkan 
tingkat kemandirian anak maka kepala sekolah hendaknya membuat kebijakan 
agar orangtua dapat lebih mendukung atau menstimulasi kemandirian anak 
seperti larangan menunggu di dalam kelas, larangan menyuapi anaknya ketika 
sekolah, dan sebagainya. 
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c. Orangtua perlu untuk lebih menerapkan pola asuh autoritatif kepada anak 
sehingga anak bisa lebih mandiri. 
d. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa, dapat melakukan 
dengan teknik penelitian yang lain, tidak hanya menggunakan kuesioner saja 
dan mungkin bisa variabel yang berbeda supaya hasilnya lebih optimal.  
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Lampiran 5 
Kuisioner Uji Coba Kemandirian Anak 
 
Nama Anak  : ……………………………….. 
Usia Anak   : ……………………………….. 
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah 
pernyataan-pernyataan tesebut dengan tanda checklist () sesuai dengan diri 
saudara yang sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang 
terlewatkan. Alternatif pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
R : Ragu 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Anak selalu tunjuk jari ketika guru 
memberi pertanyaan 
     
2 Anak berusaha menjadi yang terbaik dari 
teman-temannya 
     
3 Anak diam saja ketika melihat mainan 
berceceran di kelas 
     
4 Anak mengajak temannya untuk 
membereskan peralatan belajar 
     
5 Anak kurang antusias ketika mengikuti 
lomba 
     
6 Anak biasa saja ketika mendapatkan 
pujian dari guru 
     
7 Anak berani ditinggal oleh orangtua 
ketika sekolah 
     
8 Anak berusaha menjawab pertanyaan 
dari guru 
     
9 Anak diam saja ketika melihat temannya 
membuang sampah sembarangan 
     
10 Anak berani menyanyi di depan kelas      
11 Anak membereskan mainan setelah 
memakainya 
     
12 Anak mampu berbagi peran dalam tugas 
kelompok 
     
 119 
 
13 Anak tidak berani bercerita di depan 
kelas 
     
14 Anak tidak mau meminta maaf ketika 
berbuat salah 
     
15 Anak membuang sampah pada 
tempatnya 
     
16 Anak berusaha menyelesaikan sendiri 
tugas dari guru 
     
17 Setelah makan, anak tidak menyimpan 
kotak bekalnya di dalam tas 
     
18 Anak mengajak temannya untuk 
bermain 
     
19 Anak mau berbagi lem dengan teman 
lain ketika ada tugas menempel  
     
20 Anak tidak berani mengungkapkan 
pendapat 
     
21 Anak meminta bantuan guru untuk 
meraut pensil 
     
22 Anak bisa makan sendiri      
23 Anak senang membantu temannya      
24 Anak membutuhkan bantuan guru untuk 
menyelesaikan tugas 
     
25 Anak tidak pilih-pilih teman ketika 
bermain 
     
26 Anak selalu bertanya kepada guru ketika 
mengerjakan tugas 
     
27 Anak mendominasi dalam kegiatan 
kelompok  
     
28 Anak bisa duduk dengan tenang ketika 
kegiatan belajar berlangsung 
     
29 Anak sabar menunggu giliran/ antri      
30 Anak memilih menyendiri daripada 
bermain dengan teman-temannya 
     
31 Anak memukul temannya ketika 
berselisih 
     
32 Anak menangis ketika keinginannya 
tidak dipenuhi 
     
 
 
-Terimakasih- 
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Lampiran 6. Kuesioner Uji Coba Pola Asuh Autoritatif 
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Lampiran 6 
Kuesioner Uji Coba Pola Asuh Autoritatif 
 
Nama Ibu  : ……………………………….. 
Usia Ibu  : ……………………………….. 
Pendidikan Terakhir : ……………………………….. 
Pekerjaan  : ……………………………….. 
Nama Anak  : .……………………………….. 
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah 
pernyataan-pernyataan tesebut dengan tanda checklist () sesuai dengan diri 
saudara yang sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang 
terlewatkan. Alternatif pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
R : Ragu 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya menerima meskipun anak saya 
tidak terpilih untuk ikut lomba mewakili 
TK  
     
2 Saya mengerti bahwa setiap anak itu 
memiliki kelebihan dan kekurangan 
     
3 Saya memeluk anak saya ketika ia 
sedang ketakutan 
     
4 Saya marah ketika anak saya kalah 
dibandingkan temannya 
     
5 Saya membolehkan anak saya untuk 
bermain pasir atau tanah asalkan setelah 
selesai ia mau cuci kaki dan cuci tangan 
     
6 Saya mendengarkan anak saya ketika ia 
sedang bercerita 
     
7 Saya mendiamkan anak saya ketika ia 
sedang menangis 
     
8 Menurut saya, anak tidak perlu dipuji      
9 Saya memberikan peraturan terhadap 
anak saya 
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10 Saya sangat marah ketika rumah 
berantakan karena perbuatan anak saya 
     
11 Saya membiarkan anak saya meskipun 
ia tidak mematuhi saya 
     
12 Saya memberikan contoh cara 
merapikan tempat tidur 
     
13 Saya sangat marah ketika anak saya 
mengacak-acak barang selain mainannya 
     
14 Anak saya harus menjadi juara dalam 
setiap kompetisi 
     
15 Saya menasihati agar anak saya 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler 
dengan tertib 
     
16 Menurut saya, anak lebih mengikuti 
peraturan daripada sekedar contoh 
     
17 Peraturan di rumah hanya berlaku untuk 
anak 
     
18 Saya memberikan hukuman ketika anak 
saya melakukan kesalahan  
     
19 Saya sangat marah ketika anak saya 
tidak mau sekolah 
     
20 Saya membiarkan anak berusaha terlebih 
dahulu dalam hal apapun 
     
21 Saya menasihati agar selalu gosok gigi 
sebelum tidur 
     
22 Saya memberikan contoh mencuci 
tangan sebelum makan 
     
23 Saya membolehkan anak saya bermain 
bersama teman-temannya di dalam 
rumah asalkan nanti dibereskan 
     
24 Anak saya harus bisa menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru 
     
25 Saya marah ketika anak saya belum bisa 
membaca dan menulis  
     
26 Saya mendampingi anak saya ketika ia 
belajar 
     
27 Saya mengerjakan tugas anak saya yang 
diberikan oleh guru 
     
28 Saya tidak pernah menghukum anak 
saya 
     
29 Saya marah ketika anak mudah 
menyerah dan tidak mau berusaha 
     
30 Saya membiarkan anak saya ketia ia 
melanggar kesepakatan yang telah 
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dibuat 
31 Saya sangat marah ketika anak saya 
lebih senang bermain daripada belajar 
     
32 Saya tidak pernah membantu anak saya      
33 Saya akan menghukum anak saya jika 
perilakunya tidak sesuai dengan yang 
saya harapkan 
     
34 Saya mengajak anak saya untuk 
membuat kesepakatan tentang hal-hal 
yang boleh dilakukan dan hal-hal yang 
tidak boleh dilakukan 
     
35 Saya selalu meminta penjelasan ketika 
anak saya membuat kesalahan 
     
36 Ketika saya marah dengan anak, maka 
saya tidak perlu menjelaskan alasannya 
     
 
-Terimakasih- 
  
 124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7. Kuisoner Kemandirian Anak TK 
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Lampiran 7 
Kuisioner Kemandirian Anak 
 
Nama Anak  : ……………………………….. 
Usia Anak   : ……………………………….. 
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah 
pernyataan-pernyataan tesebut dengan tanda checklist () sesuai dengan diri 
saudara yang sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang 
terlewatkan. Alternatif pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
R : Ragu 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Anak selalu tunjuk jari ketika guru 
memberi pertanyaan 
     
2 Anak berusaha menjadi yang terbaik dari 
teman-temannya 
     
3 Anak mengajak temannya untuk 
membereskan peralatan belajar 
     
4 Anak kurang antusias ketika mengikuti 
lomba 
     
5 Anak biasa saja ketika mendapatkan 
pujian dari guru 
     
6 Anak berani ditinggal oleh orangtua 
ketika sekolah 
     
7 Anak berusaha menjawab pertanyaan 
dari guru 
     
8 Anak diam saja ketika melihat temannya 
membuang sampah sembarangan 
     
9 Anak berani menyanyi di depan kelas      
10 Anak membereskan mainan setelah 
memakainya 
     
11 Anak mampu berbagi peran dalam tugas 
kelompok 
     
12 Anak tidak berani bercerita di depan 
kelas 
     
13 Anak tidak mau meminta maaf ketika 
berbuat salah 
     
14 Anak berusaha menyelesaikan sendiri 
tugas dari guru 
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15 Anak mengajak temannya untuk 
bermain 
     
16 Anak mau berbagi lem dengan teman 
lain ketika ada tugas menempel  
     
17 Anak tidak berani mengungkapkan 
pendapat 
     
18 Anak meminta bantuan guru untuk 
meraut pensil 
     
19 Anak bisa makan sendiri      
20 Anak senang membantu temannya      
21 Anak membutuhkan bantuan guru untuk 
menyelesaikan tugas 
     
22 Anak tidak pilih-pilih teman ketika 
bermain 
     
23 Anak selalu bertanya kepada guru ketika 
mengerjakan tugas 
     
24 Anak bisa duduk dengan tenang ketika 
kegiatan belajar berlangsung 
     
25 Anak sabar menunggu giliran/ antri      
26 Anak memilih menyendiri daripada 
bermain dengan teman-temannya 
     
27 Anak memukul temannya ketika 
berselisih 
     
28 Anak menangis ketika keinginannya 
tidak dipenuhi 
     
 
-Terimakasih- 
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Lampiran 8. Kuisioner Pola Asuh Autoritatif 
  
 128 
 
Lampiran 8 
Kuisioner Pola Asuh Autoritatif 
 
Nama Ibu  : ……………………………….. 
Usia Ibu  : ……………………………….. 
Pendidikan Terakhir : ……………………………….. 
Pekerjaan  : ……………………………….. 
Nama Anak  : .……………………………….. 
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama dan isilah 
pernyataan-pernyataan tesebut dengan tanda checklist () sesuai dengan diri 
saudara yang sebenarnya. Kerjakan dengan teliti, jangan ada nomor yang 
terlewatkan. Alternatif pilihan jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Sesuai 
S   : Sesuai 
R : Ragu 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya menerima meskipun anak saya 
tidak terpilih untuk ikut lomba mewakili 
TK  
     
2 Saya mengerti bahwa setiap anak itu 
memiliki kelebihan dan kekurangan 
     
3 Saya memeluk anak saya ketika ia 
sedang ketakutan 
     
4 Saya marah ketika anak saya kalah 
dibandingkan temannya 
     
5 Saya mendengarkan anak saya ketika ia 
sedang bercerita 
     
6 Saya mendiamkan anak saya ketika ia 
sedang menangis 
     
7 Menurut saya, anak tidak perlu dipuji      
8 Saya memberikan peraturan terhadap 
anak saya 
     
9 Saya sangat marah ketika rumah 
berantakan karena perbuatan anak saya 
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10 Saya membiarkan anak saya meskipun 
ia tidak mematuhi saya 
     
11 Saya memberikan contoh cara 
merapikan tempat tidur 
     
12 Saya sangat marah ketika anak saya 
mengacak-acak barang selain mainannya 
     
13 Saya menasihati agar anak saya 
mengikuti kegiatan ekstra kurikuler 
dengan tertib 
     
14 Menurut saya, anak lebih mengikuti 
peraturan daripada sekedar contoh 
     
15 Peraturan di rumah hanya berlaku untuk 
anak 
     
16 Saya membiarkan anak berusaha terlebih 
dahulu dalam hal apapun 
     
17 Saya menasihati agar selalu gosok gigi 
sebelum tidur 
     
18 Saya memberikan contoh mencuci 
tangan sebelum makan 
     
19 Saya membolehkan anak saya bermain 
bersama teman-temannya di dalam 
rumah asalkan nanti dibereskan 
     
20 Anak saya harus bisa menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru 
     
21 Saya marah ketika anak saya belum bisa 
membaca dan menulis  
     
22 Saya mendampingi anak saya ketika ia 
belajar 
     
23 Saya mengerjakan tugas anak saya yang 
diberikan oleh guru 
     
24 Saya tidak pernah menghukum anak 
saya 
     
25 Saya marah ketika anak mudah 
menyerah dan tidak mau berusaha 
     
26 Saya membiarkan anak saya ketia ia 
melanggar kesepakatan yang telah 
dibuat 
     
27 Saya sangat marah ketika anak saya 
lebih senang bermain daripada belajar 
     
28 Saya tidak pernah membantu anak saya      
29 Saya mengajak anak saya untuk 
membuat kesepakatan tentang hal-hal 
yang boleh dilakukan dan hal-hal yang 
tidak boleh dilakukan 
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30 Saya selalu meminta penjelasan ketika 
anak saya membuat kesalahan 
     
31 Ketika saya marah dengan anak, maka 
saya tidak perlu menjelaskan alasannya 
     
 
-Terimakasih- 
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Kemandirian Anak TK 
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Lampiran 9 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
y1 
235.57 979.564 .889 
y2 235.23 1003.564 .695 
y3 235.47 1039.982 .340 
y4 235.70 1006.769 .660 
y5 235.37 1023.551 .505 
y6 235.17 1009.937 .681 
y7 235.00 1027.310 .426 
y8 235.03 1021.137 .660 
y9 235.50 1031.431 .442 
y10 235.00 1018.414 .661 
y11 235.07 1025.582 .521 
y12 235.50 1023.914 .469 
y13 235.00 1018.000 .669 
y14 235.03 1023.895 .540 
y15 234.93 1024.064 .558 
y16 234.57 1022.047 .722 
y17 235.33 1039.264 .320 
y18 235.07 1013.444 .633 
y19 234.50 1024.397 .805 
y20 235.83 985.385 .874 
y21 237.17 1017.592 .430 
y22 234.67 1026.782 .619 
y23 234.97 1026.723 .467 
y24 235.77 995.013 .795 
y25 235.03 1032.240 .460 
y26 236.37 1020.999 .489 
y27 236.93 1067.444 -.234 
y28 235.20 1028.924 .491 
y29 234.93 1029.306 .516 
y30 235.13 1047.499 .124 
y31 235.23 1020.737 .494 
y32 235.33 1025.540 .524 
total 119.53 263.499 1.000 
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Lampiran 10. Data Hasil Uji Validitas Instrumen Pola Asuh 
Autoritatif 
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Lampiran 10 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
x1 212.53 508.395 .444 
x2 212.50 505.638 .521 
x3 212.57 514.875 .409 
x4 212.53 508.395 .444 
x5 212.73 514.685 .255 
x6 212.73 509.306 .443 
x7 212.83 509.247 .439 
x8 212.83 504.557 .518 
x9 212.47 506.533 .519 
x10 212.83 507.454 .431 
x11 212.50 505.914 .512 
x12 212.53 509.016 .578 
x13 212.80 508.028 .397 
x14 212.63 513.689 .338 
x15 212.67 510.161 .452 
x16 212.53 507.706 .562 
x17 212.47 511.361 .597 
x18 212.73 513.513 .272 
x19 213.20 520.166 .041 
x20 212.60 509.490 .437 
x21 212.57 505.013 .467 
x22 212.23 509.495 .561 
x23 212.73 504.754 .518 
x24 213.10 507.541 .412 
x25 212.93 502.685 .581 
x26 212.50 504.879 .509 
x27 212.73 499.926 .429 
x28 212.77 506.668 .566 
x29 212.60 511.421 .369 
x30 212.63 510.654 .459 
x31 212.80 502.579 .592 
x32 212.53 504.189 .480 
x33 212.73 512.823 .227 
x34 212.77 507.013 .505 
x35 212.63 509.757 .445 
x36 212.67 507.471 .433 
total 107.83 130.626 1.000 
  
 135 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kemandirian Anak 
TK 
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Lampiran 11 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.747 .935 33 
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Lampiran 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pola Asuh 
Autoritatif 
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Lampiran 12 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 
.737 .911 37 
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Lampiran 13. Data Kemandirian Anak TK di Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang 
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Lampiran 13 
Data Kemandirian Anak TK dari Guru Kelas 
di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang 
 
No 
Subjek 
Butir Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 2 102 
2 2 2 2 2 2 5 2 2 5 5 2 2 5 5 5 3 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 105 
3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 2 5 5 5 1 119 
4 2 2 5 2 2 5 2 2 2 5 3 2 5 5 1 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 104 
5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 3 5 2 3 5 2 5 2 1 2 113 
6 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 122 
7 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 2 3 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 118 
8 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 88 
9 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 5 3 5 4 5 5 2 2 5 2 1 5 4 2 3 2 3 100 
10 2 2 3 4 2 5 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 107 
11 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 4 3 5 1 2 4 2 2 5 4 4 4 4 2 4 2 4 87 
12 5 5 3 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 1 5 5 4 5 1 5 4 2 2 114 
13 2 2 2 2 1 5 1 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 5 5 4 4 2 85 
14 4 4 5 3 3 5 5 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 1 5 5 1 5 1 4 4 3 3 109 
15 3 3 5 1 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 1 5 5 1 5 1 4 4 3 3 108 
16 5 3 4 4 3 5 5 3 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 1 5 4 2 4 1 5 2 3 4 108 
17 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 5 4 5 4 1 5 4 2 4 3 5 5 3 4 111 
18 4 2 4 2 2 2 4 4 3 4 3 2 2 5 2 5 5 2 1 5 4 1 2 3 3 4 4 4 88 
19 5 3 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 1 5 4 2 5 1 5 5 3 3 108 
 141 
 
20 4 4 4 4 2 5 4 3 3 3 4 3 4 5 4 5 5 4 1 5 4 2 5 2 4 5 3 3 104 
21 5 4 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 3 5 2 5 5 4 1 5 4 2 4 1 5 5 3 3 105 
22 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 5 5 3 1 5 3 3 5 2 5 5 3 2 109 
23 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 1 5 4 3 4 2 5 5 3 3 110 
24 5 4 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 1 5 3 3 3 2 5 5 3 3 111 
25 5 5 4 2 3 5 5 2 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 1 5 4 3 2 2 2 3 3 3 102 
26 5 4 5 4 4 3 5 2 5 5 4 3 2 5 4 5 5 3 1 5 4 1 5 1 5 5 3 3 106 
27 4 2 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 2 5 3 3 3 2 4 3 3 3 99 
28 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 2 5 3 4 3 4 5 5 5 5 120 
29 3 2 3 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 4 3 5 4 4 5 3 4 112 
30 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 3 3 3 5 5 5 5 120 
31 4 4 4 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 3 3 108 
32 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 3 3 4 4 3 3 3 105 
33 4 4 4 3 3 5 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 2 4 4 4 3 4 4 106 
34 4 2 4 4 2 5 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 4 3 5 4 2 3 4 4 5 3 3 104 
35 2 4 4 4 2 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 5 3 2 4 4 4 4 4 4 104 
36 3 2 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 3 2 4 3 3 3 101 
37 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 2 5 3 3 4 4 4 4 4 4 104 
38 4 4 4 4 2 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 3 3 3 106 
39 3 4 3 4 2 5 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 106 
40 4 4 4 4 2 5 4 4 3 4 3 4 3 5 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
41 4 4 4 4 2 5 4 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 2 5 4 2 4 2 4 4 4 4 103 
42 4 3 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 4 4 4 4 106 
43 4 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 104 
44 3 4 4 3 3 5 4 3 2 4 4 4 2 5 4 4 4 4 2 5 4 2 4 2 4 4 4 4 101 
 142 
 
45 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
46 4 4 4 3 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 2 5 4 4 4 4 2 4 4 4 110 
47 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 4 4 2 5 4 4 4 2 4 4 4 4 106 
48 2 4 4 4 5 5 3 4 5 3 4 4 3 5 4 3 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
49 1 3 2 2 3 5 2 2 3 4 2 3 4 5 4 4 4 2 2 5 4 2 4 5 4 4 4 4 93 
50 3 5 4 3 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
51 3 5 3 4 4 5 3 4 5 4 3 2 3 5 5 4 3 5 2 5 3 4 3 2 3 4 3 3 102 
52 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 100 
53 4 5 4 4 4 5 5 3 5 3 4 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 2 4 4 5 5 118 
54 3 2 2 3 4 5 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 91 
55 3 2 4 4 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 102 
56 5 5 3 5 5 3 5 4 5 3 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 123 
57 3 4 2 2 2 5 3 2 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
58 4 4 2 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 107 
59 4 4 4 4 2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 106 
60 3 4 2 3 4 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 110 
61 4 4 2 4 4 1 4 2 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 1 5 4 1 4 1 4 4 4 2 88 
62 4 4 2 2 2 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
63 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
64 4 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 111 
65 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 1 5 4 1 4 1 4 4 4 2 103 
66 5 5 4 3 4 5 4 3 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 120 
67 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 127 
68 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 118 
69 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 125 
 143 
 
70 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 123 
71 4 4 4 2 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 4 4 107 
72 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 1 2 4 4 4 113 
73 2 4 2 5 2 1 1 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 5 4 1 4 4 4 4 4 2 89 
74 2 3 2 4 3 5 4 3 2 4 2 3 2 4 2 4 4 4 1 5 4 2 5 2 4 2 1 5 88 
75 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 5 5 1 5 1 3 5 1 4 109 
76 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 5 3 1 5 5 5 3 2 4 5 1 2 105 
77 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 3 5 5 3 5 2 2 5 2 2 108 
78 4 4 2 4 4 5 4 2 4 2 4 4 4 2 4 5 5 4 1 5 5 1 5 2 2 4 2 4 98 
79 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 1 5 4 5 2 2 4 4 4 2 106 
80 5 4 4 2 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 5 4 1 5 5 2 5 2 2 4 4 4 107 
81 2 3 3 2 3 5 4 4 3 4 4 4 2 5 4 5 5 2 1 5 4 1 4 1 4 5 5 4 98 
82 4 4 2 4 2 5 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 2 89 
83 4 4 4 2 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 1 5 5 1 5 4 2 5 4 2 105 
84 2 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 2 2 4 4 5 4 4 1 5 4 1 2 2 4 5 2 2 94 
85 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 2 3 5 5 4 4 1 5 4 2 5 2 2 2 1 1 95 
86 2 3 4 3 2 5 3 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 2 2 5 5 1 5 2 2 4 2 2 93 
87 2 4 4 4 2 5 4 4 2 3 4 2 3 4 3 5 5 3 1 5 5 1 5 2 4 5 1 2 94 
88 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5 1 4 2 2 5 4 4 110 
89 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 103 
90 2 2 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 97 
91 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 121 
92 5 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 97 
93 5 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 97 
94 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 96 
 144 
 
95 3 2 2 4 5 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 92 
96 4 4 2 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 93 
97 3 4 3 4 3 1 4 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
98 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
99 4 4 2 4 5 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 2 5 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 100 
100 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 2 4 91 
101 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 4 2 4 97 
102 5 4 2 4 5 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 98 
103 2 2 4 4 4 1 3 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 98 
104 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 125 
105 5 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 90 
106 2 4 3 4 5 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 94 
107 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 2 2 4 84 
108 5 5 3 4 5 4 3 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 113 
109 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 2 4 2 4 4 4 99 
110 5 5 4 4 5 4 4 2 4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 119 
111 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 1 4 4 5 119 
112 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 117 
113 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 119 
114 2 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
115 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 121 
116 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 122 
117 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 101 
118 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 4 94 
119 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 2 1 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
 145 
 
120 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 117 
121 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 121 
122 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 109 
123 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 5 5 118 
124 5 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 5 109 
125 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 118 
126 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 113 
127 5 5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 102 
128 4 4 2 4 5 1 4 2 4 4 5 1 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 106 
129 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 100 
130 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 98 
131 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
132 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 120 
133 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 104 
134 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 106 
135 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 103 
136 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 113 
137 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 104 
138 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 114 
139 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
140 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 118 
141 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 118 
142 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 110 
143 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 1 4 4 4 4 5 5 115 
144 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 2 4 4 5 4 119 
 146 
 
145 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 5 5 4 2 5 4 5 4 2 1 4 5 4 102 
146 5 4 2 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 5 105 
147 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 112 
148 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 105 
149 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 104 
150 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 2 4 4 5 5 116 
151 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 109 
152 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 2 5 4 4 5 113 
153 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 117 
154 2 1 2 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 86 
155 1 3 2 4 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 84 
156 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 5 106 
157 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 2 4 4 4 4 111 
158 1 2 2 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 84 
 147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14 . Data Pola Asuh Autoritatif di Desa Banjararum 
Kecamatan Kalibawang 
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Lampiran 14 .  
Data Pola Asuh Autoritatif di Desa Banjararum Kecamatan Kalibawang 
No 
Subjek 
Butir Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1 3 4 4 3 4 1 2 3 2 5 4 2 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 112 
2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 115 
3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 108 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 118 
5 5 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 112 
6 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 133 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 4 5 116 
8 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 5 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 5 4 4 2 3 1 5 5 5 5 109 
9 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 5 4 4 113 
10 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 111 
11 4 5 2 5 3 4 4 3 5 4 5 4 5 1 5 4 5 5 5 4 2 5 2 4 2 4 2 5 4 4 4 120 
12 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 5 1 5 4 4 5 5 5 4 5 2 4 5 4 2 4 2 4 4 4 4 123 
13 4 4 5 2 5 4 4 5 2 4 5 2 5 2 4 5 4 4 5 4 2 5 4 4 4 5 1 4 5 4 2 119 
14 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 1 5 2 4 4 5 5 4 4 2 5 2 4 1 4 2 4 5 4 4 109 
15 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 114 
16 2 4 5 4 5 4 4 4 2 2 4 2 5 2 2 4 5 5 4 4 4 5 4 5 2 4 2 3 2 5 5 114 
17 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 112 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 2 5 5 4 4 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 113 
19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 119 
20 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 1 5 5 4 1 4 2 4 4 4 4 115 
 149 
 
21 4 5 4 4 4 3 4 5 1 5 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 2 5 5 4 1 5 2 5 5 5 5 128 
22 5 5 4 4 5 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 5 121 
23 5 3 5 3 4 3 5 4 2 3 2 2 2 5 5 5 2 1 5 4 2 4 5 5 1 4 1 5 4 5 5 111 
24 3 5 5 5 5 1 3 5 4 3 5 3 5 2 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 130 
25 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 1 5 1 5 4 4 4 4 5 2 4 4 4 2 5 1 4 4 4 4 116 
26 3 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 4 5 4 131 
27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 112 
28 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 5 5 140 
29 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 2 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 112 
30 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 5 1 4 5 4 4 5 5 2 4 5 4 2 4 2 4 5 5 5 127 
31 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 130 
32 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 124 
33 4 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 117 
34 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 2 4 4 2 4 123 
35 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 5 2 4 4 123 
36 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 5 2 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 2 4 4 4 4 110 
37 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 4 4 4 121 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 118 
39 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
40 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 2 4 5 125 
41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 128 
42 4 5 5 4 5 1 2 5 4 4 5 4 5 2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 2 5 5 4 5 126 
43 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 1 4 2 4 4 131 
44 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 5 4 4 4 113 
45 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 132 
 150 
 
46 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 2 5 2 4 5 129 
47 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
48 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 2 2 4 4 5 5 2 5 131 
49 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 3 4 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 106 
50 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 124 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
52 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 2 5 4 2 4 5 5 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 5 5 124 
53 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136 
54 3 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 4 2 2 5 4 1 5 5 5 127 
55 4 3 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 104 
56 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 2 1 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 140 
57 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 2 3 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 5 4 4 119 
58 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
59 5 5 5 4 5 3 4 4 3 1 5 2 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 2 4 1 4 5 5 4 122 
60 3 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 1 5 4 5 5 5 5 4 2 4 5 4 4 1 1 4 4 4 5 4 121 
61 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 5 2 5 2 4 4 5 4 5 5 4 5 4 2 2 4 2 4 4 4 2 117 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 116 
63 4 5 5 5 5 2 5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 2 2 4 4 5 4 4 5 123 
64 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 109 
65 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 116 
66 4 4 5 5 5 1 4 4 2 5 5 2 5 2 2 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 5 1 5 5 5 5 125 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 119 
68 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 120 
69 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 115 
70 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 114 
 151 
 
71 3 4 5 4 5 2 4 5 2 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 1 2 5 5 5 5 130 
72 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 4 4 4 124 
73 4 5 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 105 
74 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 4 2 1 4 5 2 1 116 
75 4 5 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 2 4 2 4 2 5 4 4 5 118 
76 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 4 4 2 114 
77 3 5 4 5 5 1 3 4 4 5 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 128 
78 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 106 
79 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 130 
80 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 2 5 2 4 5 4 4 131 
81 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 5 2 5 2 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 4 2 120 
82 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 139 
83 3 5 4 4 5 4 4 4 2 5 4 2 4 2 5 4 5 5 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 5 4 1 113 
84 4 4 4 4 4 2 5 2 4 4 4 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 2 4 2 2 4 109 
85 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 122 
86 3 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 2 2 4 4 5 4 5 4 4 127 
87 5 5 5 5 5 4 2 5 2 5 5 4 2 4 1 4 2 4 5 4 4 5 4 5 2 5 4 5 5 5 5 127 
88 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 3 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 121 
89 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
90 5 5 5 3 3 2 4 5 3 4 5 2 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 122 
91 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 1 4 5 5 5 5 135 
92 3 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 116 
93 3 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 
94 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 114 
95 5 5 5 1 5 3 5 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 116 
 152 
 
96 3 5 4 4 5 3 5 4 2 4 5 1 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 1 4 1 5 4 5 4 117 
97 3 5 3 4 5 2 3 4 1 5 5 2 5 1 2 5 5 5 4 5 2 5 5 2 2 4 4 4 5 5 2 114 
98 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 2 4 2 5 5 5 5 4 4 2 5 4 4 2 4 2 5 4 4 4 121 
99 4 5 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 125 
100 4 5 5 2 4 4 2 2 1 5 4 1 4 4 5 5 5 4 4 5 1 4 5 2 1 5 1 4 4 5 4 111 
101 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 115 
102 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 1 5 2 4 4 4 4 121 
103 4 4 5 4 4 1 3 5 4 4 5 4 5 2 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 1 4 2 4 5 4 5 124 
104 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 4 5 5 4 4 5 142 
105 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 102 
106 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 121 
107 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 122 
108 5 5 4 5 4 3 5 3 2 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 2 5 2 1 5 5 4 4 126 
109 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 2 5 5 4 4 122 
110 3 5 5 3 4 2 3 5 4 5 1 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 4 5 4 5 129 
111 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 2 4 2 4 4 5 5 133 
112 5 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 5 2 5 5 5 5 135 
113 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 5 2 4 5 4 5 127 
114 5 5 4 5 4 5 2 5 2 5 4 2 5 2 5 4 5 5 5 4 2 5 5 2 2 5 1 5 5 4 2 121 
115 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 143 
116 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 141 
117 5 5 5 4 5 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 2 2 4 5 4 5 4 115 
118 4 4 4 4 4 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 109 
119 4 5 5 4 5 2 2 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 4 2 2 5 4 5 5 121 
120 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 5 4 5 5 129 
 153 
 
121 4 5 5 1 5 3 4 4 5 5 5 3 4 5 5 2 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 134 
122 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 2 4 4 4 5 4 4 4 127 
123 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 5 4 5 4 134 
124 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 125 
125 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 1 4 2 5 4 4 5 127 
126 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 2 1 2 1 5 5 4 5 126 
127 4 5 5 3 4 1 3 4 5 4 3 2 3 4 4 4 5 4 5 5 2 5 4 4 2 4 2 2 5 4 4 115 
128 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 2 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 2 4 5 1 1 5 4 4 124 
129 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 5 3 4 4 4 2 2 5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 119 
130 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 
131 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 2 4 1 4 4 4 4 130 
132 5 5 3 5 4 5 3 4 3 4 4 5 4 2 2 5 4 5 5 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 130 
133 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 117 
134 4 5 5 4 5 3 2 5 4 3 4 2 5 1 1 4 5 5 4 5 4 5 4 2 2 4 1 4 5 4 2 113 
135 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 2 109 
136 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 5 5 2 5 3 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 120 
137 4 5 5 2 4 5 3 5 1 3 5 1 5 1 3 5 5 5 4 5 2 5 3 4 2 4 1 4 5 4 2 112 
138 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 119 
139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 120 
140 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 2 4 2 4 4 4 4 127 
141 4 5 5 2 5 2 5 4 2 5 4 2 5 1 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 2 5 2 4 5 5 4 123 
142 4 5 5 4 4 5 5 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 4 5 4 4 4 120 
143 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 4 5 2 4 4 4 4 4 5 4 5 1 4 5 5 4 4 4 126 
144 4 3 5 5 4 2 5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 135 
145 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 120 
 154 
 
146 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 126 
147 4 5 5 5 5 4 2 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 3 5 4 4 2 5 4 133 
148 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 120 
149 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 122 
150 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 2 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 4 2 132 
151 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124 
152 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 5 5 5 5 4 5 4 1 4 4 4 4 5 5 4 131 
153 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 2 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 5 136 
154 4 2 4 4 4 4 1 4 2 4 5 2 5 2 4 5 5 5 5 5 2 5 5 2 2 4 1 4 4 5 4 114 
155 2 5 4 5 4 4 2 5 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 2 4 2 5 4 4 4 114 
156 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 
157 4 5 5 4 4 4 5 4 2 5 5 1 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 2 2 4 1 5 4 4 4 124 
158 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 1 4 4 2 5 97 
 155 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 15. Penentuan Kategori Hasil Penelitian 
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Lampiran 15.  
Penentuan Kategori Hasil Penelitian 
 
Kemandirian Anak TK 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 53 32.1 32.1 32.1 
Tinggi 112 67.9 67.9 100.0 
Total 165 100.0 100.0  
 
 
Kategori Variabel Kemandirian Anak 
 
 
 
 
Kategori Pola Asuh Autoritatif 
 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah X < 72.33 0 0  
2 Sedang 72.33 ≤ X < 113.67 31 18,8 
3 Tinggi 113.67 ≤ X 134 81,2 
Total  165 101 
 
  
Pola Asuh Autoritatif 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 56 33.9 33.9 33.9 
Tinggi 109 66.1 66.1 100.0 
Total 165 100.0 100.0  
No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1 Rendah X < 65.33 0 0 
2 Sedang 65.33 ≤ X < 102.67 53 32,1 
3 Tinggi 102.67 ≤ X 112 67,9 
Total 165 101 
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Lampiran 16. Data Kategori 
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Lampiran 16 
Data Kategori 
Subjek Kemandirian 
Anak TK 
Kategori Pola Asuh 
Autoritatif 
Kategori 
1 102 Sedang 112 Sedang 
2 105 Tinggi 115 Tinggi 
3 119 Tinggi 108 Sedang 
4 104 Tinggi 118 Tinggi 
5 113 Tinggi 112 Sedang 
6 122 Tinggi 133 Tinggi 
7 118 Tinggi 116 Tinggi 
8 88 Sedang 109 Sedang 
9 100 Sedang 113 Sedang 
10 107 Tinggi 111 Sedang 
11 87 Sedang 120 Tinggi 
12 114 Tinggi 123 Tinggi 
13 85 Sedang 119 Tinggi 
14 109 Tinggi 109 Sedang 
15 108 Tinggi 114 Tinggi 
16 108 Tinggi 114 Tinggi 
17 111 Tinggi 112 Sedang 
18 88 Sedang 113 Sedang 
19 108 Tinggi 119 Tinggi 
20 104 Tinggi 115 Tinggi 
21 105 Tinggi 128 Tinggi 
22 109 Tinggi 121 Tinggi 
23 110 Tinggi 111 Sedang 
24 111 Tinggi 130 Tinggi 
25 102 Sedang 116 Tinggi 
26 106 Tinggi 131 Tinggi 
27 99 Sedang 112 Sedang 
28 120 Tinggi 140 Tinggi 
29 112 Tinggi 112 Sedang 
30 120 Tinggi 127 Tinggi 
31 108 Tinggi 130 Tinggi 
32 105 Tinggi 124 Tinggi 
33 106 Tinggi 117 Tinggi 
34 104 Tinggi 123 Tinggi 
35 104 Tinggi 123 Tinggi 
36 101 Sedang 110 Sedang 
37 104 Tinggi 121 Tinggi 
38 106 Tinggi 118 Tinggi 
39 106 Tinggi 128 Tinggi 
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40 107 Tinggi 125 Tinggi 
41 103 Tinggi 128 Tinggi 
42 106 Tinggi 126 Tinggi 
43 104 Tinggi 131 Tinggi 
44 101 Sedang 113 Sedang 
45 108 Tinggi 132 Tinggi 
46 110 Tinggi 129 Tinggi 
47 106 Tinggi 122 Tinggi 
48 109 Tinggi 131 Tinggi 
49 93 Sedang 106 Sedang 
50 113 Tinggi 124 Tinggi 
51 102 Sedang 128 Tinggi 
52 100 Sedang 124 Tinggi 
53 118 Tinggi 136 Tinggi 
54 91 Sedang 127 Tinggi 
55 102 Sedang 104 Sedang 
56 123 Tinggi 140 Tinggi 
57 103 Tinggi 119 Tinggi 
58 107 Tinggi 121 Tinggi 
59 106 Tinggi 122 Tinggi 
60 110 Tinggi 121 Tinggi 
61 88 Sedang 117 Tinggi 
62 107 Tinggi 116 Tinggi 
63 115 Tinggi 123 Tinggi 
64 111 Tinggi 109 Sedang 
65 103 Tinggi 116 Tinggi 
66 120 Tinggi 125 Tinggi 
67 127 Tinggi 119 Tinggi 
68 118 Tinggi 120 Tinggi 
69 125 Tinggi 115 Tinggi 
70 123 Tinggi 114 Tinggi 
71 107 Tinggi 130 Tinggi 
72 113 Tinggi 124 Tinggi 
73 89 Sedang 105 Sedang 
74 88 Sedang 116 Tinggi 
75 109 Tinggi 118 Tinggi 
76 105 Tinggi 114 Tinggi 
77 108 Tinggi 128 Tinggi 
78 98 Sedang 106 Sedang 
79 106 Tinggi 130 Tinggi 
80 107 Tinggi 131 Tinggi 
81 98 Sedang 120 Tinggi 
82 89 Sedang 139 Tinggi 
83 105 Tinggi 113 Sedang 
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84 94 Sedang 109 Sedang 
85 95 Sedang 122 Tinggi 
86 93 Sedang 127 Tinggi 
87 94 Sedang 127 Tinggi 
88 110 Tinggi 121 Tinggi 
89 103 Tinggi 121 Tinggi 
90 97 Sedang 122 Tinggi 
91 121 Tinggi 135 Tinggi 
92 97 Sedang 116 Tinggi 
93 97 Sedang 118 Tinggi 
94 96 Sedang 114 Tinggi 
95 92 Sedang 116 Tinggi 
96 93 Sedang 117 Tinggi 
97 98 Sedang 114 Tinggi 
98 113 Tinggi 121 Tinggi 
99 100 Sedang 125 Tinggi 
100 91 Sedang 111 Sedang 
101 97 Sedang 115 Tinggi 
102 98 Sedang 121 Tinggi 
103 98 Sedang 124 Tinggi 
104 125 Tinggi 142 Tinggi 
105 90 Sedang 102 Sedang 
106 94 Sedang 121 Tinggi 
107 84 Sedang 122 Tinggi 
108 113 Tinggi 126 Tinggi 
109 99 Sedang 122 Tinggi 
110 119 Tinggi 129 Tinggi 
111 119 Tinggi 133 Tinggi 
112 117 Tinggi 135 Tinggi 
113 119 Tinggi 127 Tinggi 
114 104 Tinggi 121 Tinggi 
115 121 Tinggi 143 Tinggi 
116 122 Tinggi 141 Tinggi 
117 101 Sedang 115 Tinggi 
118 94 Sedang 109 Sedang 
119 93 Sedang 121 Tinggi 
120 117 Tinggi 129 Tinggi 
121 121 Tinggi 134 Tinggi 
122 109 Tinggi 127 Tinggi 
123 118 Tinggi 134 Tinggi 
124 109 Tinggi 125 Tinggi 
125 118 Tinggi 127 Tinggi 
126 113 Tinggi 126 Tinggi 
127 102 Sedang 115 Tinggi 
 161 
 
128 106 Tinggi 124 Tinggi 
129 100 Sedang 119 Tinggi 
130 98 Sedang 118 Tinggi 
131 115 Tinggi 130 Tinggi 
132 120 Tinggi 130 Tinggi 
133 104 Tinggi 117 Tinggi 
134 106 Tinggi 113 Sedang 
135 103 Tinggi 109 Sedang 
136 113 Tinggi 120 Tinggi 
137 104 Tinggi 112 Sedang 
138 114 Tinggi 119 Tinggi 
139 108 Tinggi 120 Tinggi 
140 118 Tinggi 127 Tinggi 
141 118 Tinggi 123 Tinggi 
142 110 Tinggi 120 Tinggi 
143 115 Tinggi 126 Tinggi 
144 119 Tinggi 135 Tinggi 
145 102 Sedang 120 Tinggi 
146 105 Tinggi 126 Tinggi 
147 112 Tinggi 133 Tinggi 
148 105 Tinggi 120 Tinggi 
149 104 Tinggi 122 Tinggi 
150 116 Tinggi 132 Tinggi 
151 109 Tinggi 124 Tinggi 
152 113 Tinggi 131 Tinggi 
153 117 Tinggi 136 Tinggi 
154 86 Sedang 114 Tinggi 
155 84 Sedang 114 Tinggi 
156 106 Tinggi 94 Sedang 
157 111 Tinggi 124 Tinggi 
158 84 Sedang 97 Sedang 
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Lampiran 17. Analisis Deskriptif 
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Lampiran 17 
Analisis Deskriptif 
Statistics 
  Kemandirian kategori 
N Valid 158 158 
Missing 0 0 
Mean 105.9620  
Median 106.0000  
Mode 106.00  
Std. Deviation 9.85751  
Variance 97.171  
Range 43.00  
Minimum 84.00  
Maximum 127.00  
 
Statistics  
  Pola Asuh Autoritatif kategori 
N Valid 158 158 
Missing 0 0 
Mean 121.23  
Std. Error of Mean .685  
Median 121.00  
Mode 121  
Std. Deviation 8.800  
Variance 77.441  
Range 49  
Minimum 94  
Maximum 143  
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Lampiran 18. Uji Normalitas 
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Lampiran 18 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  x y 
N 165 165 
Normal Parameters
a
 Mean 121.20 105.82 
Std. Deviation 8.800 9.912 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .042 .075 
Positive .042 .035 
Negative -.036 -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .545 .970 
Asymp. Sig. (2-tailed) .928 .304 
a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 19. Uji Linearitas 
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Lampiran 19 
Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
y  * x 165 100.0% 0 .0% 165 100.0% 
 
 
  
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
y * x Between Groups (Combined) 7313.499 39 187.526 2.664 .000 
Linearity 4002.555 1 4002.555 56.852 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
3310.944 38 87.130 1.238 .191 
Within Groups 8800.404 125 70.403   
Total 16113.903 164    
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Lampiran 20. Uji Hipotesis 
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Lampiran 20 
Uji Hipotesis (Hasil Korelasi) 
Correlations 
  Pola Asuh Autoritatif Kemandirian Anak TK 
x Pearson Correlation 1 .490
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 158 158 
y Pearson Correlation .490
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 158 158 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
